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PROSES PEMBUATAN DAN TEKNIK PERMAINAN INSTRUMEN
CALUNG DI DESA JIPANG KECAMATAN BANTARKAWUNCG
KABUPATEN BREBES

Oleh :
Nandhy Praseyvo
Nim : 05208244058

Abstrak

Fenelitian imi berujuan untuk mendeskripsikan hasil proses pembuatan
dan teknik permainan instrumen calung pada kelompok Gebyar Binangkit di Desa
Tipang, Bantarkawong, Brebes. Penelitian difokoskan pada proses pembuatan
calung yvang meliputi: proses pengerjaan, penggunasan alat, bagian-bagian calung.
sedangkan fokus penelitian selanjutnya adalah mendeskripsikan teknik permainan
calung dalam pertunjukan, seperti peran calung, teknik memainkan instrumen
calung dan instrumen lain dalam muosik calung.

Fenelitian  ini  merupakan  penelitian  koalitatl  dengan  pendekatan
deskripul. Pengumpulan dasa diperoleh dengan swdi pustaka, dokomentasi,
observasi, dan wawancara, Adapun alat bant vang digunakan dalam penelitian
adalah kamera digital untuk merekam suara dan gambar, Serta buku dan pena
vang digunakan untuk mencatal saal proses pengumpulan data. Keabsahan data
diperoleh melalui proseduor triangulasi.

Hasil penelinan di Sanggar Gebvar Binangkit dalam proses pembuatan
instrumen calung meliputic (a) memilih bambu (b) memotongan bambu, lalu
mencucinya sampai bersih, (¢} pengerjaan/pembentukan (membuat titik bening,
tabung resonator, wedeng, fadafian, dan ros), (d) penveleman, (e) finishing, ()
pembuatan rujutan, (g) perakitan, (h) pembuastan penakol. Pada teknik permainan
calung mencakup (1) ieknik permainan calung melodi dan peneros vaitu memukul
wilahan dengan penakol, dengan pola dasar pukolannva adalah: diturhuk, dildeter
dan digiling, (2) mstrumen lain dalam ansambel calung, (a) kendang teknik
memainkann yva dengan ditabuh, dan teknik dasar pukulan kendang yaitu, tabuhan
Bem, whohan dung, buhan fak dan fong, (b) gong, eknik memainkannya dengan
memukul  bagian  pancw, (¢} tamborin leknik memainkannya  dengan
mengguncangkan/dibenturkan dengan tangan pemainnya, (d) vokal, biasanya
dinvanyikan | atau 2 orang penvanvi, fungsi vokal untuk menvanvikan melodi
lagu. Bodor dalam perunjukan calung, hanvalah sebagai pelengkap vang dapat
menimbulkan kesan humor, Alat-alat lain dalam ansambel calung adalah ala
musik ritmis dan satu-satunva instromen melodis selain vokal dalam kesenian
calung adalah instrumen calung i sendiri.

i



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kebudavaan dan  kesenian tdaklah dapat dipisahkan  karena
kesenian sdalah bagian dari kebudavaan., Kesenian tetbagi dalam berbagai
bidang seperti seni rupa, seni susra, seni sasira, seni perak. Kesenian
merupakan unghkapan kreativitas dari kebudayaan i sendiri, semua tidak
lepas dari dukungan masvarakat vang mampo mengolah kebudavaan tersebut
hingga berkembang sampai sekarang.

Febudayvaan harus mampu mengikot kemajuan zaman, budava,
dan  persauan, dengan  Gdak menolak  kebudayaan  asing  wvang  dapat
memperkaya kebudavaan sendiri serta mempertinggi derajal kemajuan bangsa.
Menurut Soeharto (1992} penemuan antara kebudavaan sendiri dengan
kebudavaan negen lain iwlah vang menjadikan kebudavaan berkembang
sehingga menjadi demikian kava dan  unik. Sementara ilu, menurul
Sed vawati{ 1992:2), pesatnya eknologi dapat berpengaruh pada kebudayvaan
lokal vang sudah ada, sehingga diperlukan adanva pengembangan nilai
kebudavaan daerah vang luhor dan beradab, serta menverap nilai budava asing
vang positil dan wvang sesoai dengan kepribadian bangsa Indonesia uniuk
memperizhankan atau memperkaya budava Kita sendiri.

Dalam pembinaan dan pengembangan kesenian tersebut tidak lepas

dari ungkapan budava bangsa yvang diusahakan agar mampu menampung dan
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menumbuhkan dava cipta.Selain i kesenian juga mampu memperkuat jat
diri bangsa, serta meningkatkan apresiasi dan kreativitas seni masvara kst
untuk menikmati dan mengembangkan seni budava bangsa.Oleh karena i,
kesenian daserah perlu dipelihara dan dikembangkan untwk memperkaya
keanekaragaman bodava bangsa (GBHN dalam ketetapan-ketetapan MFPR,
1993: 100).

Dariuraian diatas dapat disimpolkan bahwa betapa pentingnyva
peranan kebudayaan dalam menentukan arsh pembangunan bangsa, maka dari
itw perlu diberikan perhatian lebih kepada kebersdaan kesenian-kesenian
tradisional vang ada di IndonesiaIndonesia terdiri atas beberapa daerah vang
masing-masing dserah memiliki cirt khas tersendini, seperti Jawa Tengah
mempunvai banvak kesenian vang beragam sesumi dengan daersh asalnya,
tetapi tidak semua masyvarakat mengetahui keberadaannya. Ada beberapa
kesenian Jawa wvang masih dapat Kita saksikan penampilannva saat ini,
diantaranva  send burok  atau burokan,  sintren,  dogdoghiiven,  kuntulan,
barongan,  wayang  golek wavang  kulif,  calungeanglblung,  jaipong  dan
sebagain va.

Darisekian banvak suku di Indonesia, suku Jawa di Jawa Tengah
merupakan salah saw suko vang tidak dapat melepaskan diri dari muosik dalam
kehidupan sehari-hari. Muosik bagi mereka bukanlah sekedar hiburan atso
bersantai. Akan tetapi, musik bersain dengan aspek kebudavaan lainnva,
sepert kepercavaan, strokior sosial, bahkan didalam aktivitasperekonomian

suku bangsa it.Salah satu desa di dserah Brebes vang konsisten melestarikan



peninggalan budava ini adalah Desa Jipang Bantarkawung, Brebes, Mulai dari
perunjukan musik bambo vang dinamis serta atrakil Pagelaran kesenian Jawa
Tengah sepeni calung tersedia di Desa Jipang ini. Calung sangal populer
dimasvarakat Tipang karena hanva Tipanglah vang memiliki kesenian ini di
Brebes Periunjukan vang kerap kali tampil dalam acars-acara adat seperti
pernikshan dan khitanan, sangat diunggo-tungen  penampilannya. Tidak
hanva periunjukan musik semata, etapi dipsdokan dengan dialog separ oleh
para bodor. Calung dimainkan oleh 10-12 orang pemain, diantaranya | orang
pemain calung melodi 2 orang pemain calung penerus, | orang pemain gong,
| orang pemain amborin, | orang pemain kendang, | atao 2 orang penvanyi
dan 3 orang bodor.

Calung vang hidup dan dikenal masyvarakat sekarang ini merupakan
prosotipe dari angklung. Perbedaan antara calung dan angklung sdalah dari
cara memainkannyva calung dengan cara dipukul sedangkan angklung cara
memainkan dengan digovangkan. Calung merupakan salah sat wujud bodava
bangsa Indonesia vang mengalami perke mbangan dalambentuk pembuatandan
teknik permainanakibatperjalanan masa, dan sentuhan aneka budava sehingga
tidak Tagi Kita jumpai pementasan calung sepei masa dulu.

Calung dibuat dengan pandangan dasar artistik vang berkembang
sesuai  zaman.Calung  daholo hanvalah  sebuah  instrumen muosik vang
dimainkan sendiri, tdak dalam bentuk kelompok, cara memainkannyva pun
berbeda, dshulo calung hanva bisa dimainkan  dengan  doduk  sambil

menjulurkan kedua kakinya kedepankarena kedua ujung tali calung i



ditkatkan pada pinggang pemain. Eentangan tali dibagian depannva ditkatkan
pada kedua ibu jari kakinva, tetapi sekarang pemain calung bebas berperak
merupakan salah satn bagian dari tradisi dan kebudavaan vang memiliki nilai-
nilai vang bersifat artistik, maopoun kultural, Nilai-nilai calung secara artistik
dapat kita lthat dari eknik serta nada vang dihasilkannvadimainkan dengan
cara dipukol denganpanakol (alat pemukolealung) maka akan menghasilkan
suara vang indah. Cara menabuh calung menurut Hartaris Andijaning Tyas
(2006: 11} vaitu dengan memukul-mukol batang (wilshan) dari ruas-roas atau
tabung bambu vang tersusun menurat tti laras (angea nada) pentatonik {da
mi na i la dajvang dalam angega nada distonisnya (do re mi sol la do).
Calung wvang betkembang di Desa Jipang, Bantarkawung ini sangat
dipengaruhi juga dengan kesdaan geografisnya vang banyak ditumbuhi
berbagai macam dan jenis bambu vang tidak dapat kita jumpai di daersh-
daerah Brebes lainnvasehingga calungpun hanva berkembang di Tipang saja.
Selain i, calung di Jipang selalo adadan sering tampil ditingkat kabupaten,
provins bahkan nasional, seperti di Bali pada tahon 2007,
Jenis bambu yvang digunakan dalam pembuatan calung kebanyakan dari awi
wolung (bambu hitam), namun ada pula vang dibuat dari aws femen (bambu
vang herwarna putih). Pengertian calung selain sebapai alst musik juga
melekat dengan sebutan bentuk sem pertunjukan. Ada dua jenis calung vang
dikenal di masvarakatvaitn calung ranfay dan calung jingiing. Namun,jenis

calung yang sekarang berkembang dan dikenal secara umum oleh masyarakat



Jawamisalnva masvarakat Jipang adalah calung jingfing vang bisa jadi

merupakan pengembangan dari bentok calung rnatey

B. FOKUS MASALAH
Unwk menghindari kesalahpahaman dan agar tidak meluasnva
pembahasan, maka penelitian ini difokuskanpada benk permainan calung
dan  proses  pembuatan  instruomen  calung  di Desa Jipang,
Bantarkawung, Brebes. Untuk mengkaji fokus masalah tersebut beberapa
aspek vang lerkait dikaji secara mendalam, vakni: proses pembuatan dan

teknik permainan instromen calung.

C. TUJUAN
Tujuan penelitian ini sdalah sebagai berikut:
I. Mendeskripsikan proses pembuatan  instiumen  calungdi Desa  Tipang,
Bantarkawung, Brebes.
2 Mendeskripsikan  teknikpermainan  musik  calung i Desa  Tipang,

Bantarkawung, Brebes.

D. MANFAAT
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara ieoretis
maupun prakis erhadap berbagar pihak vang bethubungan dengan masalah
vang diteliti. Adapun manfaat vang diharapkan sebagai berikuot:

I Manfast Teoretis
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. Bagi  akademisi UNY  sebagai bahan  referensi dan  aspirasi  dalam

perkembangan pendidikan dalam lingkop budava. Sebagai bahan acoan atsg
apresiasi bagi mahasiswa seni mwsik untwk  menambah wawasan  dan
pengetshuan tentang seni musik tradisional khusosnva dalam hal ini musik
calung.

Bagi masvarakat umum, penelitian ini dapat digunakan sebaga wawasan
baru dalam donia pendidikan dan seni bodava di Toar lembaga pendidikan,
dimana suatu pendidikan dalam proses pembelajaran dapat disjarkan pada
aktivitas sehari-han, Khususnva dalam muosik tmdisional calung.

Bagi kepentingan pengajaran/pendidikan, penelitian ini dapat dimanlastkan
sehagai referensi dalam menentukan strategi vang tepat demi keberhasilan
tujuan permbelajaran.

Bagi Dinas Kebudayvaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah, penelitian ini
dapat digunakan sebagai dokumentasi serta menambah informasi mengenai

salah sam kesenian tradisional di Tawa Tengah vaito kesenian calung.

. Manfast Prakus

Bagi masvarakat Jipang khususnva, lebih berapresiasi lagi terhadap kesenian
calung itu sendiri.
Bagi penerasi muda supava lebih mengenal, bisa memainkan, tertarik,

antusias dalam melestarikan dan mengembangkan calun g

BAB II



KAJIAN TEORI

l. Proses Pembuatan Alat Musik

Istilsh proses dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:5949)
adalah rangkaian tindakan pembuatan atau pengolshan vang menghasilkan
produk, sedangkan Pembuatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001: 168) sdalah menjadikan sesuatn, mencipla sesustu vang berkaitan
dengan kesenian. Alst musik o sendiri menurut Kamos Besar Bahasa
Indonesia (2002:27) adalsh benda wvang dipakai onwk menghasilkan
bunvi-bunyian. JTadi proses pembostan alst mosik dapat disimpolkan
sehagal tindakan atau kegintan vang dapat menghasilkan/menciptakan
suatu alat vang dapat mengeluarkan bunvi-bunyian.
Froses ini membutuhkan kecermatan serta keuletan mula dari pemilihan
bahan sampai finishing. Setiap alat musik mempunyval cara pemboatan
vang berbeda-beda, baik dan bahan dasar, serta tingkat kesulitannya.
Sepert pada pembustan game lan, vang membutuhkan bahan dasar logam
dan non logam (Yodovono 1984:18) pembuastan gamelan memedukan
wakiu yang cukup lama, untwk pembuatan satu set gamelan mungkin
diperlukan  wakiu  bertahun-tahun,  dari pemilihan  bahan  sampai
penyele man.

Bahan wvang bagus untwk pembustan gamelan adalah perunggu,
vailu persenvawaan antara tembaga dan timah. Peronggo dipilih karena

sifatnya keras dan tshanterhadap karat, Lamanva pembuatan gamelan



adalah ninting stau mengukor tinggirendahnya nada sampail sesual dengan
bisikan gaib vang diterimanva. Kehebatan pamelan dipengaruhi oleh
kualitas bahan pembuatannya, juga ditentukan olehhasil semedi empu
vang membuatnva (Yodovono, 1984:32) karena pembuatannyatidak
mengandalkan teknik semata, maka sampai sast ini gamelan solit ditiro
dalam proses pembuatan dan koalitas suaranya.

Tidak jauh berbeda dengan gamelan, proses pembuostan calung
vang lahir di Jawa Barat dan berkembang di Jipang., Mulai  dari
pemotongan bambu sebagai bahan dasarnva diperlukan wakio vang tepat
algn  sesual menurut pembuoatnya, selain o perlo ketelitian  dan
ketrampilan kKhusus, Berangkat dariketerbatasan dan tinggal di dserah
vang banvak ditumbuhi bambuo, muncul keinginan dari Sujatmono (senior
dalam kesenian calung di Desa Tipang, Bantarkawuang) unwk membuast
alat musik vang mengeunakan bahan dasar bambo,dengan mengacu pada
alat musik calung vang sudah ada, juga mengadakan eksplorasi bunvi atao
fone colour dengan mencari kemun gkinan-kemungkinan baro vang dapat
dilakukan terhadap bahan bako bambu tersebul. Proses pembuatan calung
antara  lain:  pemilihan  bahan  bako  vakni  bambuo  hitam,  proses

pembuatan, penveleman, finishing sampai perakitan.

L. Alat



Uniwk memudashkan pengerjaan dalam membuoat instrumen bambu
diperlukan alat-alat vang tepat. Menorot Wijava dkk (1987) alat dibedakan
menjadi dua, diantaranya: alat-alat modern (gergaji mesin, bor mesin).dan
alat-alat tradisional (pisao, pisao lenghung, gergaji, bendo, kapak meteran,
palu, paku, dan bak). Dalam membuoat instrumen bambo biasanya alat-alat
vang digunakan terbuat dan logam dan sifatnva tradisional, sehingga
wakiu vang digunakan dalam membuoast seperangkat alat musik bambuo
diperlukan wakin wvang relatl  lama. Alst sangat berpengaruh terhadap
lama tidaknva proses pembustan dan baik tdaknva koalitas sebuah

i S0P TR

Instromen Musik

Instrumen berasal dari kata “fnstromens™ vang dalam seni musik
berarti alat muosik vang menghasilkan bunyi-bunvian. Menorut Soewilo
(1996 13} instrumen musik adalah  alat vang  digunakan  oniok
menghasilkan  bunyi atau svara dalam  menampilkan  suato produk
kesenian.

Instrumen musik radisional adalah instromen musik vang khas
vang hanva terdapat di dserah-daerah ertento diseluroh tanah airlndonesia
(Soewito, 1997:15). Menurat Mujillah (1998:2) instrumen musik apabila
ditinjau dan teknik permainannya terdiri dari 5 jenis vaitu: instrumen

pukul, tiap, petik, pesek dan vokal.
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Instrumen pukul atau perkosi adalah nsrumen musik vang eknik

permainanya dipukol menggunakan tangan atsu o stik. Instromen

perkusi ini dapat  dikelompokkan menjadi dua, vaitu:

alnstrumen  perkosi  bernada:  timpani,  cvlophone,  manmia,
vibraphone, celestabelis, dan chimes.

b. Instrumen perkusi tidak bernada: daoms, cymbals, fambourine, dan

triamgle.

d. 2 Instrumen  petik  adalah  segala  alst mwsik  dawai vang  cara

33,

34,

35

memai nkannyva dipetik contohnva: gitar, kecapi, harpa, siter.

Instrumen tiup adalah  instrumen vang terdiri dan wbang  vang
berlubang-lubang. Instrumen tup dapat dikelompokan menjadi dua,
wailu:

a. Tiup kayu: fute, oboe, clarinet, bassoon

b.Tiup logam: terompet, horn, frombone, fuba

Instrumen gesek adalah instrumen musik vang cara memainkannya
dengan digesek, contoh instrumen  gesek: biola,  alio, cello,
centralhass.

Vokal sebenarnya juga dikatakan sebagai instrumen karena wvokal
adalah bunvivang dihasilkan oleh pita suara manosia, permbagian
suara manusia dewasa ada enam antara 1ain SOPran, mezzosop,
alto, tenor, baritone, bas,

Menurut Muojillah (1998:2) instrumen musik apabila ditinjao dari

sumber bunvinya terdiri dari 5 jenis vaitu:



a. fcdiophone adalah alat musik vang sumber bunvinya dari alat musik
it sendiri
b. Aerophone sdalah alat musik yang sumber bunyinyva dari odara

alpu tabung resonansi

C. Membranophone adalah alat musik yang sumber bunvinva dari
mmembran
d. Chaordophione alal musik vang sumber suaranva dari senar

. Elektrophone sdalsh alat musikvang sumber bunyvinya dan listrik
Bila kita lihat dari pemaparan tersebut di atas maka calung adalah

instrumen bambuo yvang digolongkan instrumen perkusi bernada, kKarena

cara memainkannya dengan memukul bilah-bilah bambu menggunakan

penakal (alat pemukul calung)

4. Teknik Permainan

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia “teknik™  diartikan
sehagal cara membuatl sesualn atsu melakukan sesuatn vang berkenaan
dengan kesenian (Poerwadarminta, 1953 122 ). Teknik juga merupakan
sesuatu cara yang erkait dalam sebuah karva seni dan dapat juga diartikan
sebagai suatu cara melakukan atau menjalankan suatu Karva seni dengan
benar. Permainan dalam Kamuos Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta,
1990641 ) adalah suatu pertunjukan dan tontonan. Berdasarkan pengertian
tersebul maka permainan dapat diartikan sebagai perwojudan pertunjukan

karva seni yvang disajikan secara utuh dari awal sampai akhir. Dalamistilah



i permainan  meliputi penggunaasn  nstrumen  pengiring  dan cara
memperiunjukannya kepada khalavak umuom.

Dari wuraian distas, teknik permainan  meropakan  gambaran
mengenai pola vang dipakai dalam suato karva seni musik berdasarkan
cara  memainkan instrumen  beserta pengulangan dan  perubahannya,
sehingga menghasilkan susty komposisi mosik atau harmonisasi vang

berimakn.

Hakekat Seni

Seni dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 40 19940), berasal
dari  bahasalatin“aris™  vang  berarti  keahlian, merupakan  keshlian
mengapresiasi  we-ide  dan  pikiranestetikatermasok mewujudkan
kemampuan  serla imajinasi  peciplaan  benda,  suasansdan  karya
vangmampu  menimbulkan  rasa indah. Seni vang bagi  kehidupan
manusiapunva roang lingkop vang sangat luas, adalah sejumlah cara
pengapresiasian vang dikategorikankonvensional olehmanfaat vang tmbul
sepert lukisan, bentuk kerajinan, tarian, peran dan musik.

Kesenianmenurut Ensiklopedia Indonesia jilid 3 (1992) divraikan
sebagai usshamen vatakan hubunganlahir dan batin antara fana dan kekal.
Secarakhususkesenianadal ahkesanggupandankegiatanmencipakan  benda-
benda vangindah dan menarik. kesenian itu bebas dan otonom, namun

berdasarkan rasaestetikia.
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Dariberbagaipenjelasan entang seni dan keseman di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa seni adalah penciplaan vang sangat berkaitan
dengan estetika. Sedang kesenianadalshproduk dari seni yang dalam latar
estetika tdak dipandang dari segikeindahan dan seni semata-mata sebagai
nilai positil vang didukong oleh masvaraksipendokungnva, Seni vang
dibahas dalam penelitian ini lebih ditnjukan pada seni musik khususnya

kesenian calungdi daserah Brebes.

6. Hakekat Kesenian Tradisional
Tradisional secara gampang dapat diartikan sebapai segala sesu atu
vang sesual tradisi, sesum dengan kerangka pola-pola bentuk maupun

penerapan vang selaluberulang (Sedvawati, 198 1:48). Senitradisi dapat di

lihat dari dua arsh yangmengakibatkan penilaianberbeda:

I. Seni tradisi sebagai kesenian vang diselengearakan kelangsungan
suatu tradisi dalam arti suato satuan asdast sdalah istiadat Dalam hal ini
tradisi wulah vangmenjadi pokok sedang kesenian adalahpenunjang,
lebih lanjut kesenian sdalshalst penpust tradisi. Jadi, seni berfungsi
sehagaipenunjang tradisi.

2.5eni tradisi sebagai bentuk kesenian vang mempunyal norma alao aluran
penataan vang telah menetap. Dalam hal ini kesenian menjadi pokok di
suatu deerah,senitradisi adalah seniyvangmemiliki tradisi .

Dalam karya seni tradisionaltersiraipesan dari masvamkat berupa

pengetshuan  gagasan,  kepercayaan,nilainorma dll. Kesenian  daerah
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adalah sebutan lain dari kesenian tradisional, sebabbiasanva kesenian it
lebih dikenal dan muodsh dijompai penampilanmva pada daersh-daersh
vang  hiasanva  juga menjadi @empat asal  serta tempat
perkembangankeseniantersebul. Kesenian-kesenianse macam itu akan lebih
banvak dijumpai di pedesaansehingga sering disebut seni rakyal. Seperti
vangdijelaskan  olehMardimin  (1994:0145)bahwa semi rakyvat  adalah
jenisseni vang tumbuh dan berakar dialam pedesaan. Seni rakyal bersilat
sederhana sehingga wakiu vang diperlukan untuk latthan dan peragaan
tidak terlalu lama dan momit.

Dari uraian diatas dapatditarik kesimpuolan bahwa seni tradisional
sehagal sem vang dibina demi kelestariantradisionaldengantujuan untuk
menciplakan dan  mendorong  rasa kebersamaananiarawarga  disusio
masyarakat, juga sebagai media untuk mengembangkan rasa keindahan
denganpengolahan teknik melaloi jalor tertentu vang telah ditenmkan

sebagai suatu vang dianggap paling efe kil

Calung

Calung adalah salah sat alat musik Pasundan vang terkenal selain
angklung. Calungpada mulanva berupa bilah-bilah bambu vang diletakan
mendatar pada dos otasantali jjuk. Salah sato vjungnya diikatkan pada sam
tiang dan uvjung vang lain ditkatkan pada pinggang pemain calung. Pada
mulanva calung mempunyai fungsi ritual ketika padi berisi. Musik calung

dimainkan agar buah padi tidakgabug. Muosik calung dimainkan di Ao



15

{gubuk) pada malam hari agar padi udak diganggu oleh hama, (Hartaris
Andijaning Tyas, 2006:11).

Pada perkembangannya, calung kemudian bembah fungsi sebagai
hiburan dengan dialog jenaka tentang masalahsosial  menvampaikan
informasi dari pemerintah  posatatau dserah pada rakvainya bahkan
sindiran-sindiran entang pemeriniah  vang terjadi dalam  masyarak sl
Layaknya dalang dalam wavang kulit atau wayang  golek  vang
menyelipkan pesan dalam alur ceritanya. Musik tradisional ini cukup
digemari oleh masyakat Jawa di daerah Brebes, Jawa Tengah, karena para
pemainnyva mampu  mencipakan soasana segar, dinamis dan terutama
karena lawakan stau bebodorannva Dalamkenvataannya, permainan ini
digunakan sebagai sarana politik, contohnya tampildalam  Kampanye
pemilu.  Kehadirannya  mampu  menarik  massa vang  memang
membutuhkan  hiboran. Calung sangat  digemari masvarakal  Karena
pemainnya teap menjaga kekhasansebagaihiburanvangse gar. Akan tetapi,
kesenian calung lebih biasa diselenggarakan dalamupacara adat istisd st

sepert pernikahan dan hitanan warga masyarakal.

8. Musik
Musik  menurotDavidEwen  dalam  Soedasonof 1992:13 jadal ah
ilmu pengetshuan dan senitentangkombinasi ritme dari nada-nada baik
vokal maupun instrumental vang melodi harmoni, dan irama. Menurot

Suhartjarja  dalam  Soedarsono  (1992:03), musik  adalah  ungkapan
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rasaindshmanusia  dalam bentuk suastn konsep pemikiran vang bulat,
dalamwujud nada-nada maupun bunyilainnva vang mengandung  ritme,
me lodi, harmonisertapunya sustu bentuk dalam ruang danwakio  yvang
dikenal olehdiri sendiri danorang  lain dalam  lingkungan  hidupnya,
sehingea dapat dimen gerti dan dinikmati.

Definisi musik menurot Kamus Besar Bahasa Indonesia { 19%94)
adalsh:  ilmu  maupunsenimenvosun  nada  stag suara dalam umtan,
kombinasi hubungan temporal unwk menghasilkan komposisi maupun
suara vang punva kesatuan dan kesinambungan.

Musik menurot KamusMusik (Soeharto, 1992) ungkapan gagasan
atau bunvi.Unsur dasar bempa melodi, rama, harmoni dengan unsur
pendukung berupabentuk gapasan dalam penvajian, mosik sering berpadu
pada unsur-unsur lain seperti bahasa, perak, warna. Dari definisi diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa muosik adalah ungkapan gagasan manuosia
wang dituangkan dalam bentuk ekspresi pengungkapan melalui bunyi
maupun nada vang disusun  dalamorotan dankombinasiantara  unsur-
unsurnyva. Unsur utama dari mosik sdalah bunvi stan nada vang disusun
dalampethitungan  ritme,melodi, harmoni dan  unsur-unsur pendukung
ekspresi pembawaan, sehinggamenjadi sebush komposisi vang  saling

menyvatu dan berkesinambungan untuk dapat dimengerti dan dinikmati.
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9, Unsur-unsur Musik :
a.Ritme

Ritme adalah suat urotan rangkaian gerak vang terbentuk dari
sustukelompok bunvi dan diam dengan bermacam-macam lama wakiu
atau panjangpendeknya, membenk pola rinne vang bergerak menurut
avunanbiramadJamalus, 1982:58). Ritme dapat juga diartikan panjang
pendeknya durasi suara. Kapasitas riime hanva bergantung pada wakio.
Ritme harus ada kelepatan antara bentuk  terwlis  dengan  yang
dimainkan. (Kosomawati, 2004: 1)

Ritme dalam musik terbentok dari sekelompok bunyi dan diam
dengan  bermacam-macam  panjang  pendeknva  durasi, digunakan
dengan notasi rime denganbentuk dan nilai tertentu. Sedangkan untuk

lekanan atau aksen dalam notdiperlukan anda birama.

b.Melodi
Melodi dalam istilah-sulah mosik karangan Kodijat (1983:45)
mempunyal pengertian: nvanyian, orutan nads-nada dalam berbagai
tinggi dan nilai. Faktor-fakwor yang berhubungan dengan melodi di

antaranya interval, motil, frasa, dan sistem nada.

¢. Harmoni
Harmoni  mempakan  cara  menyusun  padoan bunyi  dan

menyelamskan dengan paduan bunyi lain. Harmoni tersusun dari
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progres berbagal akord. Dalam musik,akord adalsh rangkaian doa nada
atgu lebih vang berbeda tinggi rendah dan dibunyikan secara serentak

wvang menghasilkan suara indah (Jamalus 1988:30).

Penclitian vang Helevan
Penelitian vang berfokus pada proses pembuatan dan  teknik
permainan alat musik calung di Desa Tipang, Bantrkawung, Brebes ini bisa
dikatakan sebagai penelitian yang pertama dilakukan, karena hanya [okuos
pada proses pembuatan dan teknik permainan alat muosik calung. Akan etepi,
penelitian sejenis vakni proses pembuatan alat muosik, pernah dilakukan oleh
Hesty Prasetvo (Jurusan Pendidikan Seni Muosik FBS, UNY, 2003) dengan
[okus penelitian pada pembuoatan alat mosikKumpyung.
Hesty dalam penelitian yang berjudul "Alst Musik Krumpyung Di Dusun
Tegiri I Desa Hargpowilis Kecamatan Kokap Kabupaten Kuolon Progo™
mempermasalahk an proses pembuoatan Krompyang vang mempunyai kualitas

baik dilihat dan seg pemilihan bahan, penggunaan alat, proses penger)aan,

Jinishing, dan perakitann va Metode vang digunakan menggunakan metode

deskriptil.  melalui  pendekatan  koalitatif  dengan  maksud  memberikan
gambaran dan analisa data. Hasil temoan dalam penelitian ini menvatakan
bahwa dalam  pemboatan - Krompyang  lerdapat  tahapan  vang  haros
diperhatikan vakni:

I. Memilih bahan, bambu vang digunakan adalsh bambu apus, vang ditebang

pada bulan Mei.



19

I-J

. Penggunaan alat, alat-alat vang digunakan dalam pembuatan Krumpyung
masih manuoal.

3. Bagian-bagian Krumpyung antaralain: batangan, bak pemukul, adeg-adeg
dan rontekan.

4. Finishing, pmses finishing dilakukan dengan cara mencelupkan dan
mengolesi Krumpyung dengan menggunakan cairan melamia dan tiner.

5. Perakitan harus dilakukan dengan hati-hati, agar nada vang sudsh distem
tidak rubah lagi.

Sementara itu penelitian vang khusos meneliti teknik permainan
pernagh dilakukan oleh Mega Harbrivana Putra (Jurusan Pendidikan Seni
Musik FBS, UNY, 2007 ) dengan judul "Teknik Permainan Instrumen Dan
Fungsi Musik Tradisional Cokekan di Desa Negaru-am Kecamatan Banyo
Dono Kabupaten Bowolali®. Pada kedoa penelitian o terdapat kesamaan
vailu membahas proses pembuatan, teknik permainan muosik dan fungsi
musik. Seperti halnya penelinan  vang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini, hanva saja terdapat perbedaan vaitn dalam penelitan i
membahas tentang proses pembuatan dan eknik permainan  instrumen
calung.

Dapat disimpulkan penelitian vang berfokus pada proses pembuatan
dan eknik permainan alat mosik calung di Desa Jipang, Bantarkawung,

Brebes ini bisa dikatakan penelitian van g pertama dan masih orisinil.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Fendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah koaliatif
vang bertujuan untwk mendeskripsikan  proses pembuatan dan bentuk
permainan instrumen calung di Desa Jipang, Bandarkawung, Brebes Arah
suatu pengembangan metode penelitian koalitatil ini bersumber pada eknik
sebush penumpulan dimana wawancara, observasi, dokumentasi harus ada.
Oleh karena i, peneliti ingin mengungkapkan gambaran secara jelas dan
mendalam melalul uraian-uraian vang faktoal.
Pengertian kualitatil desk riptil sdalah sebagai berikut:

Kualiatfdeskripil adalah penelitian untuk memahami dan
mendalami masalah vang dihadapi. Peneliu tidak mencoba uniok
memecahkan masalahnya dengan sato bidikan, dia menunggu
hingga benar-benar mendalam masalashnyva sebelum sampai pada
suatu kesimpulan. Penelitian ini memandang fenomena di lapangan
sebapgai san dari sejumlah fakior vang saling terikat dan saling
tergantung {Sugeng, 1996: 4).

Moleong (2005) menvatakan metode Koalitatil sebapgai prosedur

penelitian yvang menghasilkan data deskriptil vang berupa kata-kata

tertulis atau lisan dar orang-orang vang diamati. Peneliti berusaha

mengungkapkan kesdaan penelitian atao gambaran secara jelas dan

leluasa atas data vang dianggap akorat dan fakioal.

Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran secermal mungkin
lentang sesuatn individu, keadasan, gejala atau kelompok tertentu dan untuk

mendeskripsikan data secara sistematis lerhadap fenomena vang  dikaji

berdasarkan data vang diperoleh.



Sesual dengan konteks pendekatan penelitian i atas, maka
penelitian ini bertujuan mengeambarkan secara sistematik untouk mengetahuoi
bentuk permainan dan proses pembuastan musik calung di Desa Jipang,

Bandarkawun g, Brebes.

B. Seting Penclitian
I. Lokasi

Fenelitian ini mengambil seting di Desa Jipang, Bantarkawung,
Brebes. Brebes merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk paling
banvak di Jawa Tengah.Kabupaen Brebes terletak di bagian uiara paling
barat Provinsi Jawa Tengah, di antara kordinat 108" 417 37, 77-108" 117
28, 9277 bujur timurdan 6 44’ 56, 55°-7" 207 51, 48™ lintang selatan seria
berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi Jawa Barat.

Ibu kota Kabupaten Brebes terletak sekitar 177 km sebelah barat
kota Semarang atau 330 km sebelah Timor JTakarta, Secara sdministratif
kabupaten Brebes mempunvar 17 kecamatan antara lain: Banjarharjo,
Bantarkawung, Brebes Bulakamba,  Bumiava,  Jatibarang,  Kersana,
Ketanggungan, Larangan, Losari, Paguyvangan, Salem, Sirampog,
Songgom, Tanjung, Tonjong, Wonosari. 17 kecamatan terdiri atas 292

desa dan 5 kelurahan.

2. Wakw

Fenelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober ahun 2011,
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Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data wvang dipilih adalsh kelompok
kesenian Gebyar Binangkit vang ada di Desa Jipang, Bantarkawung, BDrebes,
Sedangkan obvek sebagai fokus penelitian Proses Pembuoatan Dan Teknik
Pe rmainan.

Seperti dijelaskan diatas bahwa sumber data dalam penelitian adalsh
sangpar kesenian Gebvar Binangkit, wvang dipimpin oleh Ruokiw dan
Sujatmono. Kelompok kesenian ini adalah satu-sawunya klompok kesenian
calung wang akil dan terbina di Desa Jipang, Bantarkawung, Brebes
Elompok ini telsh banvak menoreh prestasi baik ditingkat  kabupaten,
provinsi bahkan ditngkat nasional vang pernah diikutinya seperti di Bali pada
tzhun 2007, Dengan banvaknyva pengalaman vang dimiliki oleh kKlompok
kesenian ini peneliti berharap akan memperoleh banyak pengetahuan dan
ilmu serta data-data vang akorat. Penelit sengaja memilih kelompok Gebyar
Binangkit dalam penelitiannya karena Klompok ini diampo oleh Rukito dan
Sujatmono.  Sujatmonofsenior calung)  mempunyva pemashaman  seria
pengetahuan vang luas terhadap kesenian calung selain sato-satunya pemb st
calung diDesa Jipang, belisu juga mengetshui  sejarsh  calung, teknik
memainkan calung, dan hal-hal lain vang berkaitan dengan calung. Oleh
karena i, peneliti menggunakan kelompok ini sebagai sumber dalam
penelitian, dengan bapak Rukito dan Sujatmono sebagai sumber perolehan

i,



D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-dasa informasi, diperlukan informan vang
memahami masalah yang menjadi target penulisan. Karena penulis belum
menguasai secaramendal am mengenai alat muosik calung. Maka akan ditempu
dengan cara mencan informasi dari informan vang memahami tentang alat
musik calung. Dalam penelitian im vang akan dipilih sebagai informan adalsh
mas varakat, wkoh masvarakat, pelako seni dan vang dianggap ahli instromen
calung di Desa Jipang vang fahamtentang alat musik tersebut. Informan inilah
wvang nantinva akan memberikan informasi mengenai calung vang menjadi
[okus  kajian  seperti,  aspek  history, proses  pembuatan dan  teknik
PErITEInAn vi.

Adapun unwk memperoleh data-data selengkapnva guna menvusun
penelitian ini, penelit melakukan: swdi pustaka, dokomentasi, observasi dan
wawancara, Maleong (2005).

I. Swdi Pustaka
Menurut  Arikunto (19920 13), swdi pustaka mengacu pada
dokumen wang aminyva barang-barang tertulis, dengan studi pustaka
penelit bisa menelash melalui membaca, menulis vang didapat dari buko-
buku vang berkaitan dengan subjek penelitian.
Melalui  studi posiakapenelii - mendapat  informasi  vang
dibutuhkan dalam penelitiannyva seperti, sejarah calungleon mengena

tangea nada gamelan (pelog, slendrojselain itu mendapat ilmo stan materi
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penguat penelitian seperti buko mengenal berbagai alat mosik tradisional

dan buko metode penelitian.

. Sdi Dokumentasi

Metode dokumentasi menurat Dinul Jamilah (20000, vaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel vang berupa catatan, ranskip, buko,
sural kabar, majalah, prasasti, nowlen rapat, agenda dan sebagainya. Studi
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data
vang olentik seperti keadsan yang sesungguhnya dan data terulis entang
kesenian calung Gebvar Binangkit di Desa Jipang.Dokumentasi vang

ditemukan berupa catatan, foto-foto dan video {rekaman).

. Observasi

Observasi adalash pengamatan secara langsung ke lapangan uniuk
memperoleh keterangan tentang masalah yang dikaji, (Maleong 2002:
125). Observasi im dilakokan onok mendapat data-data van g dipeduokan
vakni dengan cara melihat, mendengar, serta menganalisa fakia vang ada
dilokasi peneliian secara langsung vailu guna mendapatkan gambaran
vang jelas mengenai proses pembuoatan dan teknik permainan calung. Pada
proses ini peneliti melakukan observasi dengan melihat proses pembuatan
calung dan fow-foto dirumah Sujatmono dan Bukito. mengumpulkan data
tentang teknik permainan dengan melihat rekaman pementasan kesenian

calung, dan melakukan wawancara dengan seniman vang lerkail.



4. Wawancara Mendalam

Menurut Licoln dan Guba dalam Maleong (2005) menvatakan
bahwa wawancara merupakan suatu percakapan vang memiliki maksud
tertentu vang dilakokan dua belah pihak vaio pewawancara {inferviener)
sebagai pengacu pertanyvaan dan pihak vang diwawancarai {intendew)
vang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyvaan vang disjukan.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
tanya jawab untuk memperoleh informasi stau dasta vang akorat dari
subjek penelitian. Tahap ini dilakokan terhadap tokoh-tokoh terkait sepeiti
Sujaumong (senior dan pengordinir kKlompok kesenian Gebvar Binan gkit),
Rukito (kewa Klompok kesenian calung Gebvar Binangkit), dan seniman
vang terkait. Wawancara ini dimaksodkan untuk mendokong data-data

vang telah ada sehingga keabsahan data dapat dipertan ggun gjawabkan.

E. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitan im adalsh trianguolasi.
Triangulasi adalah teknikpemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
suatu vang lain diluar data itu puna pengecekan atau perbandingan erhadap
data itu (Maleong, 1991:78).
Teknik triangolasi ada 3 cara vait: (1) Wawancara vaitu peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan seniman calung melalui tanva jawab secara
langsung. Dalam memeriksa keabsghan data atso pengecekan dengan cara

membandingkan hasil data vang diperoleh dengan diskusi bersama informan



vallu  Sujatmono.(2) Observasi, penelit melakukan  penpgamatan  secara
langsung dilapangan unink mempemleh keabsahan dsa dan setelah data
dilapangan sudah dicatat untuk membuat suatu kesimpulan, Hasil kesimpulan
tersebut dibandingkan dengan sumber lain. (3) Dokomentasi, artinva peneliti
melakukan swdi dokumen vakni, fowo-foto dan video guna menganalisa proses
pembuatan  dan  teknik  permainan calung unwk mendapat data dalam
penelitian ini.

Data-data vang diperoleh dari wawancam  observasi, dan  dokomentasi
dicocokkan kembali dengan menggunakan teknik triangulasi hasil penelitian,
vailu membandingkan stoudi pustaka dengan semua informasi vang didapat

untuk memperoleh data vang benar-benar dapat dipercava.

Teknik Analisis Data
Data vang didapat dari penelitian ini bersifal koalitanf, maka data

vang dikumpulkan selanjuinya dianalisis secara deskriptil Koalitatil. Yaitu
mendeskripsikan dan menganalisa data vang diperoleh melalui swdi pustaka,
dokumentasi, observasi dan wawancara, Miler dan Huberman (dalam Tjetjep,
200 I6) Aktivitas dalam analisis data Koalianl dilakokan secara interakif
dan berlangsung tems menerus sampai wuntas, sehingea datanya sudsh jenuh
Miler dan Huberman (dalam Sogivono, 2008:91).

Dari uraian analisis koaliail in akan memperoleh gambaran vang jelas
lentang proses pembuatan dan teknik permainan calung.

Beberapa metode temsebut dapat disimpulkan antara lain:



a.Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal vang pokok,
memfokuskan  pada  hal-hal  vang  pentingdicari tema dan polanya
(Sogivono 2008:92). Dalam penelitian ini penelii memperoleh data dari
hasil wawancara dan pencatatan. Pemilihan ini dilakokan dengan cara
meringkas hasil vang diperoleh dari wawancara atau hasil penelitian sesuam
bidang kajian vang ditelit, sedangkan data-data vang tidak sesouai diboang,

sehingga didapat data vang lebih valid.

b. Pemvajian Data

FPenvajiandata diperlukan untok mendapatkan gambaran secara
keseluruhan tentang data vang telsh direduksi. Daa tersebut kemudian
disusun sesuai dengan subjek vang ditelin. Dalam penelitian Koalitatf,
penvajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya (Sugivono 2008: 950 Hal ini diperlukan
untuk menggambarkan keseluruhan data penelinan vang terkait dengan
proses  pemboatan  dan  eknik  permainan calung di Desa Jipang,

Bantarkawung, Brebes.

¢. Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan reduksi data, penvajian data keseluruhan data
tersebut diambil unwk disnalisa dan kemodian disimpulkan, sebatas

permasalshan vang dikaji vaitu proses pembustan dan eknik permainan



calung. Penarikan kesimpulan diambil selak permulaan perolehan data dan
dikembangkan sejalan dengan perkembangan data vang diperoleh.

Ketiga komponen analisis dari reduksi data, penvajian data dan
penarikan kesimpulan saling berkaitan, sehingga dapat  menghasilkan
konsep  kebenarannva  vang  lebih akurat dan dapast  dipertanggung-

Jawabkan kebenarannyva.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tinjanan Umnm Dan Sejarah Calong
l. Tinjanan Umnm Desa Jipang

Ipang  adalah  salsh  saw desa vang ada di Kecamatan
Bantarkawung, Kabupaten Brebes. Desa Jipang mempunyvai luas 684, 740
ha dan dibagi menjadi 4 dusun, yang endin dari 8 RW, dan 34 RT. Desa
Tipang berpenduduk 7189 jiwa, terdiri dari 3473 jiwa penduduk laki-laki
dan 3715 jiwa penduduk perempuan. Desa JTipang erletak 3 km dari ibu
kota kecamatan dan ditempuh sekitar 1 menit perjalanan.

Lahan Desa Jipang omumnya persawashan sehingga  mavoriias
penduduk bermata pencaharian sebagai petani atsu buroh tani. Dalam
buku administratil Desa Tipang, Selain bertani/buroh an mereka juga
bekerja pada bidang-bidang vang lain seperti perikangan, PNS, jasa,
wirasw asta, Karvawawan, karvawan swasta, ABRI dan Lain-lain.

2, Sejarah Calung

Menurut para seniman calung seperti Hendarso, Imam Sumantri
dan Sujatmono (dalam wawancara), asal-usul keberadaan calung di Desa
Tipang berasal dari Banten, konon kabarnya pada masapenjajahan Belanda
{indonusantara) di Desa Jipang mempakan (empal pengungsian orang-
orang Banten dan sekitarnya. Menurut kepercavaan masyvarak ol selem pal

Desa Tipang adalah tempat vang keramat dan aman unink berlindung dari
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serangan penjajah, karena di desa o terdapat petilasan Arva Penangsang
vang konon memiliki kekeramatan, Maka berbondong-bondong  para
pengungsi untuk berlindung di Desa Jipang, terutama pengungsi dari
Banten. Pengungsi dari Banten membawa serta kesenian-kesenian dari
asal mereka termasuk Kesenian calung vang hingga kini berkembang di
Desa Tipang.

Calung wvang berkembang di Desa Jipang sampai sekarang ini
adalah calung jinfing, pengembangan dari calung ranfay. Pada whon 1985
terbentuklah sangegar kesenian calung pertama di Desa Jipang dengan
nama “Samanaya’ dan barolah di whon 1990 Grop ini mengobah nama
menjadi Gebyar Binangkit, sebuah nama vang dihadiahkan dari sesepuh
Desa Tpang vang bernama Murtinah.

Frofil Rukito (kewa sanggar)

Mama Lengkap ¢ Rukio

Fekerjaan t PNS

Frofil Sujatmonodsenior dan mengkordinir)
Mama lengkap : Sujatmono
Fekerjaan :PNS

Sujatumono adalah anak terahir dari 5 bersaodara, belisu tidak
hanva sebagai pembuat calung di Desa Jipang, tetapi belisu pengurus
sekaligus penghkordinir sanggar kesenian Gebvar Binangkit vang sudah
dikenal di dewan kesenian dserah Brebes Karena presiasi sangpgarnya vang

menjadi wakil dari Brebes dan kerap kali mendapat penghargaan mulai
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dari pementasannya di Brebes sendiri, Bumiayu, Semarang, Yogvakana

hingga Bali.

B. Pembuoatan Instromen calung
I. Pemilihan Bambu

Memilih bambu  adalah  awalvang penting dalam  pembuatan
calung. Kuoalitas calung vang baik bukan karena proses pengerjaan semala
melainkan bahan yang digunakan harus baik pula. Jenis bambu vang
digunakan adalah bambo hitam, pada dasarnya semuoa jenis bambu bisa
dibuat calung. Menurot Wijava dkk (1989-30), bambu hitam mempuonyai
diameter 6-8 cm kadang-kadang mencapa 10 cm, dan warnanya vang
indah dapat menambah keartistikan tampilan. Strokwr batang  bambua
hitam tipis sehingga mudash dalam penveteman. Begitupun pendapat dari
Sujatumono seéndiri dan hanva menambahkan bambu vang baik adalah
bambu vang kering sendiri dipohonnva, vsia bambu tdak terlalu wa
karena bambu tersebut mudah pecah dan tidak terlaly muda karena bisa
mempengaruhi  penveteman nada  akibat pengerotan  badan  bamba.

Fenebangannya dilakukan pada musim ke marau.
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Gambar 1@ Pohon bambu hitam sebagai bahan pembuat calong (dok:
MNandhy, 20011

Bambu vang sodah  ditebang  daun-daunnya  tdak  langsung
dibersihkan, tetapi dibiarkan kira-kira 2-3 hari hingga daunnya rontok
sendiri, setelah it bambu  diangin-anginkan.  Peneliian  ini bisa
berlangsung cepat karena bambu wvang akan diproses menjadi calung

sudah tersedia tanpa melewati whapashap vang sudah dijelaskan diastas.

2. Penggunaan Alat

Unwk memudshkan pengerjaan dalam proses pembuatan calung
diperlukan alat vang tepat.Sujatmono lebih memilih alat-alat tradisional
dari pada alat-alst modern. Misalnva dalam memotong bambu  beliau
menggunakan gergaj manual karena hasil vang didapat lebih rapr dari
pada menggunakan gergaji mesin vang dapat merusak kolit bambua, juga
dalam pelubangan bambunya Sujatmono lebih suka menggunakan pisau

lengkung dari pada menggunakan mesin bor, alasanva sama selain dapat
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merusak juga mengurangi keartistikan tampilan. Adapun alat-alat vang
digunakan:

a.Pisau lengkung kecil

- P
L ——

[ - _—4
Gambar 2: Pisau lengkung Kecil (dok: Nandhy, 2001)

Fungsinva khusus meraut batang bambu dibagian-bagian vang
sulit.

b.Pisau lengkung sedang

Gambar 3: Pisau lengkung sedang (dok: Mandhvy, 2001}
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Fungsinva membuat lubang diwilshan bambu vang berfungsi sast
perakitan

¢.Pisau lengkung besar

Gambar4: Pisau lengkung besar (dok: Nandhy 2001)
Fungsinva membuat ravtan utama pada batang bambu  untuk
memperoleh nada vang diinginkan pada calung.

d.Gergaji

Gambar 5. Gergaji (dok: Mandhy, 2011)
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Fungsinyva untuk memotong bambu/peneban gan bambu, memotong
bambu sesuai orutan dan okorannya.

e Bendo

Gambar 6 Bendo (dok: Nandhy, 2001}
Fungsinva untuk membersihkan ranting-ranting dan daun pada
bambu juga membelah batang bambu.

[.hleteran

Gambar 7: Meteran (dok: Nandhy, 2001}
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Fungsinva untwk pengukuran batang-batang bambu vang akan
dipakai dalam pembustan, mengukor rajutan dan penakal (pemukul
calung).

g.Baskom

Gambar 8: Baskom (dok: Nandhy)

Fungsinyva menampung tiner pada saal pengawelan

3. Bagian-Bagian Calung.
Sebelum membuat alst muosik calung perlu dimengerti bagian-
bagian dan fungsinya, baik calung melodiicalung penerus.
a. Wilahan
Adalah wbung bambo vang dapat menghasilkan soara, wilahan
dibagi menjadi empat bagian, yaitu lubangan (utk bening), wbung
resonator, wedengdan ros (pembatas bambu  alami dalam bahasa

Indonesia).
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Gambar 9 Wilahan (dok: Nandhy, 2001}

I. Lubangan (titik bening)
Adalah  lubang vang digunakan unwk  menggantungkan

wilahandengan rajutan pengrajut calung.

Gambar 10: Lobangan/titik bening (dok: Nandhy, 2001)
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2. Tabung resonator
Adalah  bagian  wilahan  wang  digunakan  uniok
mendengungkan  suara pada  [rekuensi  tertenw.  Posisi whung

fesonatoibe rwda di slas ros.

Gambar [ 1: Tabung resonator (dok: Mandhy, 2011}

3. Wedeng
Adalah bagian wilahan vang berada dibagian atas bambu,
bertuknya hampir menverupa bambu yang dibelah engahnya, Fungsi

ulama dalam penveleman pelaran.

Gambar 12: Wedeng (dok: Nandhy, 201 1)
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4. Tadahan
Adalah bagian  wilshan vang membatasi antara  tabung

resonator dengan  wedeng  Fungsi utama  tadahan  adalah  unwk

mehyelem abung eson ator.

Gambar 13: Tadahan (dok: Nandhy, 2001)
5.Ros
Adalah bagian wilahan vang letaknva paling bawah/akhir,

fungsinya penutup alami batangan supava menghasilkan nada.

Gambar [4:Ros{dok: Nandhv, 2011}



b. Rajutan/pengrajut calung
Adalah bambu vang dibelah dan diraut, ukoran va disesuaikan

dengan kebutuhan wilahan yang akan dirakit.

Gambar 15: Rafutan (dok: Nandhy, 20011)
c.Selang karet
Adalah lingkar karet menverupai cincin dengan panjang Kira-
kira 5-Tem dan diameter disesuaikan dengan besarnva rajutan. Fungsi
utamanya sehagal pembatas antara wilahan vang satu dengan lainnya

pasla ssat pemkitan.

Gambar 16: Selang (dok: Nandhy, 2011)
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d.Penakel
Adalsh kava/stik pemuokuol calung vang terbuat dari kavo jamba.
4. Proses Pembuatan
Proses ini sangal memerlukan kedisiplinan, keuletan dan keashlian
khusus,  Apabila dilihat dari pengerjaannya, proses pembuatan calung
dibagi men)adi:
aPemotongan Bambu
Langksh ini dilskokan guna mempermudah  memilih - bambu,
bambu-bambu vang masih berupa batangan panjang dipotong-potong
sesuai dengan ukoran vang diperlukan. Setelsh dipotong-potong bambu
dikumpulkan berdasarkan vkurannya, bambu vang besar dan kecil di
pisahkan, disusun rapi distas rakitempat vang 1elah disediakan. Bambu
yvang ukurannya kecil nantinya akan dibuat calung melodi, sedangkan

bambu vang ukurannyva besar akan dibuat calung penerus.

Gambar 17: Pemotongan bambu (dok: Mandhy, 2001}



b.Pencucian Bambu.

Ada dua bagian terpenting dari bambu vang harus dibersihkan
dahulu sebelum bambu i dipakai dalam pembustan calung  vail,
bagian luardan bagian dalam bambu. Pertama uniok bagian luar, karena
bambuo tumbuh ditempat ierbouka maka sebagian besar kulit bamba kotor,
bahkan ditumbuhi jamor, cara membersihkannyva dengan kain, air dan
sedikit sabun, membersihkannyva dengan mengusap berkali-kali bambu
dengan kain lap vang bassh dan bersabun lalo dibilasnya berkali-kali
hingga bambu tersebut benar-benar bersih.Yang kedua di bagian dalam
bambu, dibagian ini terdapat serbuk bambu vang halus dan menempel
pada batang bagian dalam, jika tidak dibersihkan maka akan mengurangi
kenvaringan bunvi vang dihasilhan. Unwk membersihkan bagian ini
menggunakan serabut kelapa dan kayu kecil, bagian dalam bambu
dibersihkan hingga benar-benar bersih caranva dengan memasukan
serabut kelapa dengan diputar secara berulang-ulang agar serbuk bambu

tersebut rontok.
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Gambar  18: Pencocian bambu  bagian lnar Kuolit bambu (dok:

Nandhy. 2011)

CGambar 1% Pencocian bambu bagian dalam dengan menggunakan

serabut Kelapa(dok: Nandhy, 2001)

c.Mengurutkan bambu
Hal ini penting dilakukan unwk menentukan urutan nada-nadanya

dari nada terendah hingga nada tertinggl, vailu mengurutkan potongan



bambu dari wvang terbesar ukurannva sampai vang terkecil sebelum

bambu-bambu tersebut diraut.

d.Penveteman

Fenveteman dalam istlah  jawa ngeloras  wjuannya  oniok
mendapatkan nada vang diinginkan. Penveteman calung vaitu membuat
rautan dengan pisau pada batang bambuo. Apa bila nada vang diinginkan
kurang tinggi, maka bagian tadahan dirsot lagi, namun bila nada vang
diinginkan kurang nvaring maka bagian wedeng vang perlu kita raut
hingga benar-benar dapat nada vang kita inginkan.

Dalam penveteman Suatmono  hanva mengacu  pada  suara
calungnya vang lerdshulo. Sujstmono membuoat calung bertangga nada
pelog dan slendro yang masing-masing erdini darn calung melodi dan
calung penerus/ritm, dan bissanya tersusun dari 2 okiav bahkan lebih
tergantung kebuwhan, Perbandingan wilavah nada dafdo pada calung,
sama dengan nada A pada plano. Atau dengan kata lain
Da= A, Adapun susunan tangga nada calung sdalsh sebagai berikuot:
Pelog : 1 3 4 5 7 1
Do mi fa sol si do
Skendro ¢ 1 2 3 5 6 1
Do re mi sol la do

Setelah nada-nada sesuai, langkah yang dilakokan selanjuinyva

adalah membuat titik bening/ lubangan pada batang bambau.
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e Finishing
Finighing dilakukan dengan menggunakan tiner, dengan tojuan

agar bambu ersebut terlihat mengkilap dan awet, erhindar dari hewan-

hewan pemakan bambu seperti ravap.

Gambar 20: Pengamplesan tiner pada batang-batang bambu (dok:
Nandhy 201 1)
[.Membuat rajutan
Membuat rajustan dengan menggunakan bambu vang dibelah dan
diraut degan pisau lengkung besar, adapun ukorannva disesuaikan

dengan jumlsh wilahan yang akan dirakit.



Gambar 21: Pembuatan rafutan (dok: Nandhy, 2001)
g Perakitan

Langkah ini bisa dibilang langkah shir dalam pemboatan calung
sehelum Kita membuat penakol. Sebelum dirakit biasanva dilakukan
pengecekan ulang pernada untuk memastikan tdak ada nada vang
berubah, apabila ada nada vang berubah maka dilakukan penyeteman
ulang. Wilahan yang benar-benar sudah memenuhi svarat mulai dirakit
wvailn merangkainva dengan memasukan titik bening ke rajutan disusun
secara berurutan dari nada terend ah ke nada tertinggi.

Dari tiap-tisp wilahan dibatasi dengan selang pembatas vang
terbuat dari potongan-potongan selang. Hal ini terlihat romit, namun bila
sudah terbiasa dan mengerti uratan awal hingga ahir proses pembuatan
calung maka akan terlihat mudah. Penguasann dalam penggunaan alat
juga berpengaruh terhadap hasil calung vang baik, pembuatan satu set
calung diperlukan wakiu satu bulan bashkan lebih karena penger)aan

dilakukan dengan alat manual namun hasilnya lebih maksimal.
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Gambar 22: Proses perakitan (dok: Nandhy, 2001)
C.Teknik Permainan Calung

Teknik adalah cara membuat atan melakoukan vang berhubungan
dengan seni (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2008 1473) berdasarkan
pengertian tersebut di atas dapat diartikan bagaimana cara memainkan alat
musik calung, dari posisi pemain memegang calung dan posisi instrumen ity
sendiri secara benar sehingga menghasilkan bunyi yang bagus.

Cara memainkan calung dengan menjinging calung  tersebut
dengan tangan kanan sedangkan tangan Kiri memegang penakal (pemukul
calung) posisi calung sebaiknya sedekat mungkin dari badan pemain tetapi
Jangan sampai menempel mengenal badan karena dapat berpengaruh pada

suara vang dihasilkan, suara korang nyaring bahkan jelek.



45

Gambar 23 Teknik Memegang Calung Dengan Benar (dok: Nandhy,
2011)

Meskipun pemain calung hanva memainkan beberapa nada,
namun lerasa ramai karena bissanya calung dimainkan dengan tempo vang
cepal. Calung terbagi menjadi dua instromen vaitu calung melodi dan calung
penerus/ritin,  yang masing-masing  mempunyai benwk dan fungsi vang
berbeda. Calung melodi mempunya ukoran wilsh-wilah bambo vang kecil di
banding calung penerus dan nada vang dihasilkan pun lebih tinggi. Calung
melodi mempunyai fungsi lebih dominan karena berperan sebagai melodi
utama, sedangkan calung penerus berperan sebagai pengiring dan bas. Berikuot

adalah penjelasan dari calung melodi dan calung penerus.

. Calung Melodi
Seperti penjelasan di atas calung melodi berfungsi sebagai

melodi otama dalam memainkan sebush lago. Pada umumnva calung
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melodi terdirt dari 12 wilshan nada bahkan lebih tergantung kebutnhan
MENUFUL SUja T,

a. Benwk dan Ukuran Calung Melodi

Gambar 24: Calung Melodi (dok: Nandhy, 2011)

Tabel Ukuran dan Nada Pada Calung Melodi Bertangga Nada

Pelog

NO Nada Panjang Diameter Frekwensi
| doda) 44 B cm 16, 5 cm 440 He
2 | mifc#) 42, 0em 16, 5 cm 569 He
3 | faid)) 39, 0 em 16, 0 cm 591 He
4 | solie) 38, 0 em 15, 0 cm 677 He
5 si (g#') 33, ocm 13,0 cm 850 Hz
6 | dofa)) 30, Bem 13, 0 cm RO3 Hz
7 | mic# 28, 5 cm 13, 0 cm 1108 Hz
8 | rmd™) 26, 3 em 12,5 cm 1194 Hz
9 | solie’) 24, 0 em 12, 0 cm 1324 He
10 | si {ﬁ#“} 22, 0 cm 12, 0 em 1626 Hz
11 |dofa) 20, 0 em 12, 0 cm 1712 Hz
12 | mi(c#™) 18, 0 cm 11, 0cm 1972 Hz
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Tabel Ukuran dan Nada Pada Caluong Melodi Bertangga Nada

Skendro

Mo MNada Panjang Diameter Frekwensi
| s0l (&) 51, 0¢cm 16, 3 cm 332 Hz
2 la ([#) 47, 0 cm 15, 8 cm 375 He
3 daor (a) 43, O cim 15, 5 cm 440 Hz
4 telb) 40, 0 cm 15, 0 cm 550 Hz
5 mi {c#') 37.0cm 14, 5 cm 569 He
[ 50l {e'} 35, 0cm 13, 2 cm 677 Hz
7 la (F#) 32, 5¢cm 13, 0 cm T42 He
8 do (a') 30, 3cm 13, 0cm 893 He
9 re (b} 27, Bem 12, B cim 106} Hz
10 | mi {c#) 25, 5 ¢m 12, 3 cm 1108 Hz
Il | sol (&™) 23, 0cm 12, 0 cm 1324 Hz
12 la (f#") 21, 0¢m 12, 0 cm 1496 Hz

b.Teknik Memainkan Calung Melodi

1} D tuthuk adal sh cara dimainkan calung dengan
memukulkanpenakoflangsung mengenai wilahan.

2) Dikdeser adalah cara memainkan calung dengan memukolkan pena kol
ke badan wilghan dan kemodian penakol o digetarkan mengenai
wilahan hingga mendapatkan bunvi  vang  bergetar, teknik ini
bigsanya digunakan untuk intro dan pemben kesan manis pada lagu.

3y Digiling adalah cara memainkan calung dengan men veretkan penakol

ke bawah badan wilashan calungberurutan dengan cepat.
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2. Calung Penerus
Calung penerus bissanva dimainkan sshut-sahutan dengan calung
melodi, calung ini mempunyva fungsi sebagai pengiring, penegas nada dan
bas. Biasanya calung ini tendiri dari B atau lebih wilshan bambu, seperti
halnva calung melodi tergantung dari kebutuhan pemainnva.

a.Benwk Dan Ukuran Calung Peneros

Gambar 25: Calung Penerns (dok: Nandhy, 2011}
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Tabel Ukoran dan Nada Pada Calung Penerus Bertangga

Nada Pelog

No Nada Fanjang Diameter Frekwensi
| i {c#) al, 5 cm 17,5 cm 289 He

2 fa {d) 38, 5cm 17, 0 cm 3ll He

3 sol (a) A1, Oem 17, O cim 332 Hz

4 s (g#H) 48, 0 cim 16, 5 cm 419 Hz

5 do {a) 44, Bem 16, 5 cm 440 He

6 i {-::#'} 42, Dcm I6, 5 cm 569 He

7 fa {d'} 39, 0om If, 5 cm 391 He

B sol (&) 38, Ocom 15, {cm 677 Hz

Tabel Ukoran dan Nada Pada Caling Penerus Bertangga

Mada Slendro
INo Nada Panjang Diameter Frekwensi
| Aol A &, O cm 18, D cm 225 He

2 ref B) 60, 0 cm 17, 5cm 246 He

3 | mi {c#) | 56,0cm |16, 3cm | B9 Hz

4 sol {2} 5L,0cm 16, 3 cm 332 Hz

5 la (0#) 47, 0cm 15, Bcm 315 H:

6 | do {a} | 43, 0cm |15, 5cm | 40 Hz

7 refby) 40, {0 cm 15, 0cm 550 He

B mi (c#') 37, 0cm 14, 5 cm 569 He

b.Teknik Memainkan Calung Penerus

Iy D tarhuk adalah cara memainkan calung penerus dengan memuokuolkan

langsung penakol mengena wilahan calung.

2} Dikfeter sdalah cara memainkan calung dengan memukuolkan pena kol
ke badan wilshan dan kemudian penabol i digetarkan mengenai
wilahan hingea mendapatkan bunyi vang bergetar, tapi teknik dikdeter
pada calung penerus tidak selama seperti sasl memainkan calung

irwe Lol i,
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Calung sebenarnyva adalsh sebuah instumen musik, namun calung
sekarang ini lebih popular dengan sebush seni pertunjukan, vang dipado
dengan instrumen pengiring. Oleh karena i, bentwk pementasan calung
adalah  ansambel calung  vang terdini bermacam-macam  alal  musik
pengiring dan alat mosik calung i sendiri. Berikot ini akan dibahas
mengenai alat-alat pengiring pendukung dalam  pementasan  kesenian
calung. adapun hal-hal vang akan dibashas menvangkut nama, bentuk als

musik, eknik permainan, fungsi dan pola ritmenya.

J.Alat-alst Muosik Lain dalam Ansambel Calung

a. Kendang

Kendang merupakan golongan musik membranafon van g sumber

bunvinya dihasilkan dari membran yang bergetar, kendang adalah ala
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musik  rimis.  Kendang  vang  digunakan  adalsh  kendang
rampak/kendang jaipong, kendang jenis ini mempunyai karakienstik
suara ringan serta bernada tnggi sehingga bunyi yang  dihasilkan
lerkesan pembira, semarak dan dinamis. Cara memainkannva vailu
dengan ditabuh menggunakan tangan pada lingkar membran  vang
tersedia di wpung kanan dan Kiri kendang tanpa menggunakan alat

pemukul

I/Peran Kendang
(a)5ebagai penentu irama dan tempo.
(b} Penentn peralihan tempo, dar empo cepal ke lambat atau
sebaliknya.
{c)Pemeriah suasana.

Fada butir tersebut dapat dibuktikan ketika suatu lagu akan
berahir, maka kendang mendashuloi dengan pukolan vang berbeda
ritmisnya, sera mula memainkan tempo sesuai karakter lago vang
dibawakan. Cepat, lambainva muosik tradisional kendanglah  vang
berperan dalam menenukannya, Di samping itu kendang juga memberi
suasana meriah yvang dapat dibuktikan dengan ketika pukulan kendang

mulai kuat dan banyak variasi, muosikierasa lebih hidop dan seman gat.
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Gambar 26: Kendang (dok: Nandhy, 2001}

2} Teknik Dasar Pukulan Kendang
Fada dasarnva pola ieknik pukulan kendan g terdiri dari 4 pukulan
dengan rincian, 2 eknik pukulan tangan kanan dan 2 eknik pokuolan
tangan kiri. Yaitu dari membran yvang lebar tabuhan bem dan dung
serta membman kecil vaito tabuhan fak dan fong.
{a). Tabuhan bem
Tabuhan  bem biasanya  disimbolkan  atau  dinotasikan
dengan b, whohan bem meropakan eknik menabuh kendang vaitu
dengan cara memukul membran kendang vang besar di bagian
tepi bawah denpgan men ggunakan telapak tan gan.
{b). Tabuhan dung
Tabuhan  dung bissanya disimbolkan  atau  dinotasikan

dengan P, wbohan dung merupakan teknik poukolan kendang vang



ditabuh pada posisi membran vang lebar dibagian tengah atas
dengan menggunak an ujung-ujung jari.
{c). Tabuhan rak
Tabuhan fak biasanva disimbolkan atao dinotasikan dengan
T, tabuhanrak meropakan teknik tabohan kendang pada posisi
membran vang kecil dibagian tengah dengan mengpunakan ujung
jari kemuodian of pater atao ditekan.
{d}). Tabuhan fong
Tabuhan fong bigsanva disimbolkan atao dinotasikan dengan
o, labuhan rong merupakan teknik pukolan kendang vang ditabuh
pada  posisi membran  vang  kecil dibagian  atas  dengan

mengeunakan ujung jari.
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Terdapat beberapa teknik pukulan kendang vang disimbolkan

dengan anda khosusuniok mempermudah dalam permainan kendang,

waitu:

Iy brem

P dung

T: farke

LB femg
b.Gong

Gong adalah alat muosik vang berbentuk bulat, dimana dibagian
tengahnya terdapat pencu atau benjolan vang merupakan empat untuk
memukulnya. Sebagaimana dikatakan Banoe (2003:168), gong adalah

logam bulat berpencu (tonjolan dittik posat dimana seorang pemain

e mukulnya).

Gambar 27: Gong (dok: Nandhy)



l). Peran gong
Feran gong adalah sebagai penentu aksen, tapi pada 4 ketukan
terahir {aksen berat).

2). Teknik Dasar Memainkan Gong

Teknik memainkan alst muosik ini dengan cara dipukul dibagian
tengah pancu atau benjolan. Proses enadinya bunyi pada alat musik
ini dari pancu vang dipukul  dengan tongkat vang panjangnya Kira-

kira 30 cm dan sumber bunyinya dari getaran logam.
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¢. Tamborin
Fada umumnya alst muosik ini berbenwk  bulat  berbahan
kavu/besi

vang  dibubuhi lempeng-lempeng  logam. Seiring

perkembangan waktu benwk tamborinpun mengalami  perkembangan

variasi bentuk. Salah satunya wmborin vang dipakaiorang Tipang vang
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bentuknya menyverupai ikan dengan variasi genggaman angan vang

berfungsi mempermudah dalam memainkann va.

Gambar 28: Tamborin (dok: Nandhy)
). Peran Tamborin
Tamborin - dalam  kesenian  calung  mempunyai  fungsi
memunculkan aksen dalam permainan dan juga sebagai pemerish
SUASANA.
21 Teknik Dasar Permainan Tamborin
Alat musik ini dimainkan dengan cara diguncangkan. Menurut
Banoe 2003404 L tamborin adalah alat muosik berupa lingkaran kayu
(rim) vang dibubuhi dengan lempen g-lempeng logam dan dimainkan
dengan cara diguncangkan. Oleh karena i, cara memperoleh bunvi
pada alat musik ini dengan cara mengguncangkan dan dibenturkan

ke telapak tangan dan sumber suaranya berasal dari lempeng logam.

[Poda e mna i Tamnkboris



ol ey il

Wil ﬂ: I i = = L -
L
Takamrm H i = = = =
%ﬁ! —— e ,
o - = = f‘l:% — I=_| 1 1
1] T T T |___,_
R
d.Vokal
Sebagaimana  dikatakan  Muojillah  (1998:2) bahwa  vokal

sebenarnva juga dikatakan sebagai instrumen karena vokal adalah bunvi
vang dihasilkan oleh pita suara manusia.

1. Peran vokal

Vokal dalam pertunjukan calung sdalah memainkan melodi lagu

vang  dibawakan, dan  memberikan  vanasi  lain sekaligus

e mperjelas maksod dari lago lewat svair vang dinvanyik an.
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Svair lagu :

Mandhur bawang merah, ana tengah ing sawah

Banvu kimpah-Kimpah, dadine atiku bungah

Meenteni mung rong sasi, saben dina tak openi

Esuk sore tak sirami, arih bengi sholat suci
RelT:

FPanen bawang merah, bawange gedhe-gedhe

Fanas trus dipepe, supava enak rasane

Buktine kabeh-kabeh, kabeh pada mbukieake

Sing penting bukti nyvatane, ora lamis ora jare.

Selain dipadukan dengan instrumen-instrumen  ersebut diatas,
Gebvar Binangkit disetiap pertunjukannya selalu memasukkan unsor
lawakan didalamnya. Kemunculan (bebodoran) istilah lawak dalam
Bahasa Sunda, selalu dinantikan oleh penonton, disela-sela wakio
pementasan calung berlangsung. Karena menyajikan hiburan dengan
lawakan-lawakan yang segar, lewat dialog dan gerak luco dan para
Berclorr ini.

Pada mulanva kesenian tradisional calung berupa permainan
instrumental, vaitu permainan calung vang dimainkan secara individu

atan dua omng saja antara calung melodi dan calung penerous. Karena

kreativitas pengurus  sanggar  kesenian  Gebyar  Binangkit, maka



permainan ini ditambah atao dipsdoukan dengan instrumen pengiring
dan bebodoran. Penambahan ini dilakokan apar warna mosik menjadi
lebih megah, menah sehingga bisa diterima oleh mas yarakat.

Menurut Sujatmono dan Ruokito, Tormasi dalam pertunjukan
calung minimal dimainkan oleh 11 orang pemain, dengan penjelasan
sebapai berikut:

I orang pemain calung melodi

2 orang pemain calung penerus

| orang pemain kendang rampak
I orang penabuh gong

| orang pemain tamborin

latau 2 orang vokalis

3 oranghader.

Kendang

Calung

PERETFUS

Calung
melod

Bodaryf

Vokal pelawak

Gambar 29: Sketsa pertunjokan
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Menurut Sujatmono dan Rukito, semakin banvak jumlsh pemain
dalam  perunjukan calung maka semakin bapus karena suasana
pertunjukan makin merigh dan ramai. Dalam ansambel calung sato-
satunya instrumen melodis selain vokal adalah instrumen calung i
sendiri khosusnva calung melodi. Sedangkan alat-alat musik vang
digunak an untuk mengiringi pertunjukan calung merupakan alat musik

ritmik, dimana permainannya berupa pola-pola ritmik saja.



BAB V

PENUTUP

ASIMPULAN
Setelah dilakokan pembahasan terhadap hasil penelitian vang telah
dilakukan, maka selanjuinva dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan
dan teknik penmainan calung antara lain:
I. Pembuatan Calung Terdiri:
a. Persiapan Bahan, Alat-alat Kerja, dan Bagian-bagian Calung
I/Pemilihan bambu, bambu vang digunakan oniwk membuast calung
adalsh bambu hitam, usia bambu vang baik adalah tdak tedalu muda
dan tidak erlalu ta dan bambu vang paling baik adalsh bambo vang
sudah  kering  sendiri  dipohonnya,  sedangkan  pada  proses
pengeringan bambu dilakukan dengan menjemuor dan mengangin-
anginkannya.
2)Pengpunaan  alst, alat-alat  vang  digunakanmasih - manual  dan
tradisional seperti gergaji, pisau lenghkung besar, pisao lenghkung
sedang, pisau lenghung kecil, bendo, meteran.
J)Bagian-bagian calung: wilshan, rafufon, selang, penakol. Wilahan
terdiri atas:  lubangan/utik  bening, tabung resonator, wedeng,

foreferhan, o,
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b. Proses Penger)aan

Froses pen gerjaan meliputi: pemotonganbambu,pencucian
bambu,penguratan bambu, penyeteman, (fnishing, pembuastan rajutan,
pembuatan penakol dan perakitan.

2. Teknik Permainan Calung

Calung adalah alat musik Pasundan vang terdiri dari calung me lodi
dan calung penerus. Teknik memainkan calung adalsh dengan dipukol
menggunakan penakol{alat pemukul calung). Adapun teknik memainkan
calung, baik calung melodi stao calung  penerus  adalah  dengan
teknikafiuthuk  (cara memainkan dengan memuokol  langsung  penakaol
mengenai wilahan), dilblefer (cara memainkan dengan  memukulkan
penakal ke wilahan dan kemuodian penakol tersebut digetarkan), dan

di gilingl{cara memainkan calung dengan menyeretkan penakolke wilahan

secara berurutan dan cepat). Penyvajian calung sekarang ini telah dipadukan

dengan alat-alsat musik pengiring lain seperti:

a. Kendang, peran kendang dalam pertunjukan calung adalsh sebagai
instrumen  pelengkap.  Adapun  teknik  dasar pokolan kendang
diantaranya: tabuhan bemdung, fak dan fong.

b.Gong, pemn gong dalam pertunjukan calung adalah sebagai instromen
pelengkap.

c. Tamborin, peran tamborin dalam pertunjukan calung adalah sebagai

instrumen pelengkap



d. Vokal, peran vokal untok memainkan melodi lagu, dan memben variasi
sekaligus memperjelas maksod lago lewat svair.

Alat-alat muwsik lainyang digunakan dalam perunjukan calung

adalah alat mosik ritmik dan instromen melodisnva  adalahvokal dan

calung i sendiri, Khususnya calung melodi.

B. SARAN
l. Proses Pembuatan
Fenveteman lebih epat jika dilakokan diroangan khusus vang kedap suara
dan dilakukan dengan funer, tidak hanya lewat pendengaran saja.
2. Teknik Permainan
Mengingat calung adalah kesenian torun-temuroan, maka perlu dibuat
penolasiansecara tertulis sehingga  dapat membaniu mempennudah
dalam mempelajarinva Khususnva didunia pendidikan atso pendidikan

formal.
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Awr femern

Awi wulung

Barongan

Burokan

Baodor

Bebodoran

Calung Jingjing

Calung ranay

Digiling

Dk lerer

Dtk

DAFTAR ISTILAH

A
¢ Bambu putih
: Bambu hitam

B
: Semacam kesenian kuda lumping,

tapipengolsborasisndengan barongsai.

: Kesenian topeng tapi lebih menverupai barongsai
: Pelawak

¢ Lawakan

C

cInstrumen  calung  yang cara memainkannya  dengan

difingiing

CInstrumen  calung  vang  cara memainkannya  dengan

duduk

D

: Teknik memainkan calung dengan cepatl, menyeretkan

penakal men penai seluruhh wilahan.

: Teknik  memainkan  calung  dengan  menggetarkan

penakal mengenal wilazhan.

t Teknik dasar meminkan calung, wailu memukolkan

penakal mengenai wilahan



L aras

Neglaras

Ninting

Pelog

Penakol

Rajutan

Raos

Sintren

Slendro
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L
: Pembeda nada pada karawitan, wvang kaitannya pada
pelog sdan slendro

N
D Sanai, rileks, nyaman  kaitannya  dengan  musikilah
musik nyetem
‘Pencarian nada.

P
sJenis  laras  pada calung  wang  tersusun  atas  nada,
1.34574
s Alat pemukul calung

E
: Belahan bambu yang dibuat, vang fungsinva sebagai
pengrajul wilahan
: Bagian alami bambu wvang menutuppembatas bambu
wang terjadi secara alami

s
c Kesenian  tari vang menggabungkan dengan  musik,
diperankan oleh seorang padis dan melibatkan svstem
e i b didalamn va
sJenmis  laras  pada calung  wvang  lersusun  atas  nada

1,2,3.5.64



Tadahian

Tertend ks

Titikbening

“r
Wedeng

Wilahan
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: Batas bambu antara vang dibelah dengan vang tidak

dibelah

¢ Musik instrume ntal fimusik calung klasik

t Lubangan  vang ada pada wilahan, wvang  fungsinya

untukmasuknya pengrajut calung

. Bagian wilshan vang dibelah

: Batangan-batangan  pada calung, vang menghasilkan

risdi



Lampiran-lampiran

Lampiaran I

Adapun kisi-Kisi vang peneliti observasi melipuli:

A. Proses pembuatan instromen calung
I. Pemilihan bahan :
a. Jenis bambuo apa vang digonakan dalam membuoat calung

b. Ciri-ciri bambu vang baik untuk membuat calung

[E%]

. Pemeliharaan dan pengawetan bahan:
a, Cara dan wak yang baik untuk memotong dan menebang bambu

b. Bahan vang digunakan untuk mengawetkan bambu

Lad

. Proses pengerjaan:

a. Alat-alat vang digunakan

b. Proses vang paling susah dalam membuat calung
4. Finishing:
a. Cara penveteman calung

b. Cara perakitan calung



Teknik permainan instromen calung
I, Sajian pementasan musik:
a. Musik vocal
b. Musik instrumental
2. Jenis dan macam lago vang dibawakan:
a, Lagu pop modern
b. Lagu tradisional
JInstrumen yvang digunakan unwk mengiringi pertunjukan calung:
a. Instrumen tiup
b. Instrumen pukul
c. Instrumen petik
4. Teknik memainkan instroment:
a. Model ieknik memainkan instrumen tup
b. Model ieknik memainkan instrumen pukul
¢. Model ieknik memainkan instrumen petik
3. Faktor lain dalam perunjukan:
a. Tata panggung

b. Pakaian vang dipakai para pe main
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Adapun dallar perian vaan-pertanyaan wawancara meliputi:

A.Proses pembuatan instruomen calung

| 1Bambu apa vang di gunakan oleh Sujatmonountuk membuaat calung?

2WUmur dan kondisi bambu vang bagaimana vang baik, sebagai bahan
dasarpembuatan calung?

D wakio kapan penebangan  bambuagar  menghasilkan bambo  vang
berkualitas?

4)Adaksh cara alami vang dilakokan onwk pemeliharasn dan pengawetan
bambu?

SWConwh alat modern dan alst vadisional vang dipakar dalam membuat
calung?

61Fakior apa saja vang menghambat proses pembuatan calung?

TiBagaimana proses penveleman calung untuk mendapatkan bunyi vang
standar atau bunwyi vang diinginkan?

BiBerapa lama wakiu vang di gunakan uniuk membuat seperangkat calung?

Teknik permainan instrumen calung

lBagaimana teknik bernvanyvi dan jumlah penvanvi dalam pertunjukan
calung?

2)Apa peran  dari masing-masing  instrument vang  digunakan  untuk

mengiringi perunjukan?
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JWConwh  lagu pop apa saja vang sering mereka tampilkan  dalam
pertunjukan?

4)Conwh  lagu dserah apa saja vang senng mereka tampilkan  dalam
pertunjukan?

SyAdakah jenis lago lain, selain lagu pop dan lago daersh vang pernah
merekamainkan?

GrAlat musik top apa vang digpunakan dalam pertunjukan calung  dan
berapajumlzhnya sena cara memainkannya?

TiAlat musik perkusi apa vang digonakan dalam perunjukan calung dan
bagaimana cara memaink annva?

BrAlat petik apa vang digunakan untuk melengkapi pertunjukan calung dan
bagaimana cara memainkannva ?

TAdaksh  instrumen  lain yang  mereka  gunakan  dalam  pertunjukan
calung baik alst mosik modern atao alat mosik daerah?

10)Bagaimana ata pangeang vang mereka buat dalam pementasannya?

11} Berapa jumlah pemain vang mereka perlukan dalam pertunjukan?

12} Adakah kostom khusos vang mereka kenakan dalam pementasan?

13) Biasanya calung dipentaskan dalam upacara?

I4) Hari apasaja vang mereka gunakan untuk latihan?

15} Sudah pernah pentas dimana saja?

16) Bagaimana antusias warga sekitar dalam setiap pementasan calung?
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Gambar 30: Kelompok Kesenian sanggar Gebvar Binangkit(dok: Nandhv)

A

Gambai31: Alat dan Tempat latian, grup Gebvar Binangkit (dok:

Nandhv)



T

Gambar 32: Tempat Dan Alat Latian Grebyar Binangkit Di Desa Jipang

(dok: Nandhy, 2001)

Gambai33: Rokito, Ketua Sanggar Kesenian Gebvar Binangkit(dok:

Nandhy, 2011}
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Gambar 34: Snjatmono, Memberi Arahan Dalam Memainkan Calong

{dok: Nandhy, 2001}

Gambar 35 5ujatmono, Pengordinir Dan  Senior Calong Gebvar

Binangkit (dok: Nandhy, 2001}
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Keterangan: Lagu Turun-Turun Sintren adalah lagu vang mengeunakan

laras Slendro



FIELD NOTE

Feneliti melakukan observasi ke lokasi penelitian pada wngegal 21 Februari
2001 pukul 15.00 WIB. Desa Jipang terletak 3 km dari ibu kota kecamatan dan
ditempuh sekitar 10 menit perjalanan. Jalan masuk ke desa Jipang dari jalan rava
Bumi Awvu (pasar Bumi Avu) ke selatan vang berbatasan langsung dengan
Bantarkawung sebagai ibu kota kecamatannya. Perbatasan kedua desa iw ditandai
dengan wgo bergambar bambo dan bernliskan selamat datang di Desa Tipang.
Akses jalan ketempal penelitian sebagian sudsh beraspal. Namun, sebagian besar
Jalannya masith menggunakan batako. Masih banvak terdapat lshan persawahan
vang masih produktl. Pusat keramaian hanyva ada di Bumi Ayo karena Jipang dan
Bantarkawung meropakan dsemh pegunungan. Di empat ito hanva ada penjual
bahan-bahan kebutwhan pokok terutama beras dan sayar-mavar, Sulit di Tipang
untuk menemukan toko atau kelontong, jadi ada beberapa orang saja yang
kebetulan bekerja di loar Jipang kerap kali membeli banvak kebowhan sebagai
persediaan seperti sabun, obat-obatan, dan lain-lain. Di som hari masih banvak
anak-anak dan remaja yang bergerombol, dan bemsarung seperti suasana pondok
pesaniren.

Fada wngeal 21 Februari 2001 pukal 1600 WIB, peneliti mendatangi rumah
bapak Rukito, bapak Rukito meropakan ketua Sanggar Gebvar Binangkil, tokoh
masyarakal vang kebewlan bekerja di Perhutani Kabupaten Brebes. Bapak Ruokio
inilah vang sedikit banvak memajukan kesenian calung di Desa Jipang, tidak
hanva karena keunikan sanggarnyva etapi ada juga kedekatan belian dengan
Dewan Kesenian sehingga kerap kali grup ini tampil ditingkat dserah, provinsi
bahkan nasional sebagai wakil kesenian dari Brebes. Gebyvar Binangkit ierdiri dari
Il orang pemain. Instrumen vang digunakan adalah calung melodi, calung
penerus, kendang, pong, tambonin, vokal dan bodor sebagai pelenghapnya.
Tempat dan peralatan latian Gebvar Binangkit berada di samping romah bapak
Rukitw. Pukul 17.000 WIBE peneliti mendatangi rumah bapak Suojatmono, beliso
adalah penghondinir Sanggar Kesenian Gebvar Binangkit dan satu-satunya
pembuat calung di Desa Jipang Bantarkawung, Brebes. Sujaumono bercerita
banvak tentang calung, dari asal mola belisu suka calung, belajar calung,
mengamen sampal proses belisu membuat calung. Tidak hanva keluarga Rukito
dan Sujatmono saja vang ramah dan baik kepada penelit, tetapi warga masyarakat
Tipang juga ramah.

Fengambilan data dimulai pada wmngeal 29 Juli 2001 Diperoleh informasi
bahwa desa Jipang memiliki beberapa kesenian, yvang paling dikenal dan diminati
mas varakat adalsh muosik calung vang diketoai oleh bapak Rukiw. Peneliti tanggal
2 Apustus menverahkan surat izin penelitian dari Kesbanglinmas Kabupaten
Brebes dan sekaligus meminta win untuk melakukan penelitian. Peneliti juga
melakukan penelitian dengan bapak Ahmad terkait dengan keberadaan musik
calung dan Sangpear Gebyar Binangkit. Informasi vang lain didapat dengan
memperlihatkan buku administratal Desa Tipang, vang berisi diantaranya jumlah
penduduk dan  mata pencaharian  sebagian besar masvarakat Desa Tipang.
Kemudian melanjutkan ke ramah Sojatmono, di tempat bapak Sojatmono peneliti



bertemu  dengan Unka Anjana {anak Bapak Sujatmono) vang kerap kali
memainkan calung penerus disaat pemain aslinva berhalangan main/latthan.
Dalam wawancara dengan kedoa narssumber diperoleh informasi bahwa terdapat
2 angpea nada vang dipakan dalam bermain calung, vaitu tangga nada pelog dan
slendro. Pentunjukan kesenian calung kerap kali tampil dalam scara nikshan atau
khitanan warga. Sama seperti bapak Sujatmono, Unka mengako ketertarikan
memainkan instrumen calung di molai sejak duduk di bangko SMA. Setelah
melakukan  wawancara dengan Unka dan Sujatmono  peneliti melakukan
dokumentasi pengambilan foto-foto instromen calung vang ada di ramah bapak
Sujaumone dan menanvakan secara langsung nama bagian-bagian calung, calung
melodi, calung penerus dan alat-alat vang digunakan dalam membuat calung.

Pada wngegal & dan 7 Agusws peneliti mendatangi lagi rumah Sojatmono
untuk menanyakan secara detail dan melihat langsung proses pengerjaan dalam
pembuatan  instrumen  calung  dan  diperoleh  informasi bahwa  pembuatan
instrumen calung terdini dari 3 tshapan secara garis besarnya vaitu meliputi:
pemilihan bambu, pemboatan alat, dan proses pengerjaannya. Dalam pemilithan
bambu Sujstmono bercerita bahwa calung vang baik dibust dengan bahan dasar
bambu hitam, bambu yang baik adalah bambu yang sudah kering di pohon,
dengan tujuan mendapatkan suaramada vang maksimal. Bambu vang sodah
ditgbang dsunnyva tidak langsung dibersihkan, tewpi dibiarkan hingga daun-
daunnva rontok dengan sendinnya, kemudian bambu diangin-anginkan. Alat-alat
vang dipakai Sujatmono dalam membuoat calung adalah: pisau lengkung kecil,
lengkung sedang, lengkung besar, gergaji, bendo, meteran dan baskom. Proses
pengerjaannya meliputi: pemotongan bambo (sesuai ukumn bambu vang kecil
nantinya dipakai untuk membuoat calung melodi sedangkan bambu vang besar
nantinva dipakai unk membuat calung penerus), pencoucian bambuo, ada 2 proses
pencucian bambu (pencucian bambu bagian luar dan bagian dalam  bambu),
pengurutan bambu (fungsinya unwk  mengurutkan  nada-nadanva dari nada
terendah hingga nada tertinggi), penveteman, proses ini menuroinya proses vang
sangal sulit, karena bila nada vang diinginkan ketinggian maka wilahan tersebut
tidak bisa dipakai {terpaksa harus membuoat lagi wilshan vang sesuai nadanva).
Sujatmono membuat calung dengan dua tangea nada yaitu calung bertangga nada
pelog vang terdiri dari calung penerus dan calung melodi dan calung bertangga
nada slendro vang tendiri dan calung penerus dan calung melodi. Sujatmono
bercerita bahwa sebenarnya instrumen calung berasal dari Jawa Barat (Banten),
hanva saja mengalami perobahan bentuk, wirnyva calung dolu adalsh calung
ranfery (calung vang di mainkan sambil dodok) dan biasanva dimainkan digubug
dengan wjuan menghibur diri saat petani menjaga tanaman padinya dari hama
tikus. Lagu-lagu vang biasa dimainkan adalah lago-lago Klasik sunda dan foredfuk
{instromental ).

Peneliti pada tanggal 14 Agostus pukul 09000 WIE mendatangi rumah bapak
Hendarso vang merupakan mantan keta sangear dan seniman calung untuk
melakukan wawancara, Bapak Hendarso menvukai calung sejak beliau muda,
kepandaiannva bermain calung didapat dari almarhum avahnva, Menurat bapak
Hendarso asal-usul calung berasal dari Banten, vaitu calung rantay. Mengenai
tangea nada sama vaitu pelog dan slendro. Bapak Hendarso sangpeat bangga



dengan perkembangan Grup Gebvar Binangkit sekaran g ini, karena CGrup Gebvar
Binangkit lebih dikenal, digemari masyvarakat lebih-lebih Kerap kali tampil
sebagai perwakilan kebudavaan dari Brebes.

Pada wnggal 14 Agusws 2001 pokal 1300 WIB mendatangi rumash bapak
Sujatmono disana penelit bertemu dengan bapak Imam Sumantri (vokalis Gebyar
Binangkit). Wawancara dengan kedoanva diperoleh informasi, bagosn va apresiasi
masvarakal desa Jipang dengan keberadaan calung karena memperoleh banvak
penghargaan, Grop Gebyar Binangkit terdiri dari 11 orang pemain. Lagu-lagu
vang biasa dinvanyikan adalah lago camparsari, dangdut, lago daemh, pop. Akan
tetapi, belisu lebih senang menvanvikan lagu ciplaan Gebyvar Binangkit sendiri
sepert: Bawang Merah, Turan Sintren, Randu Sanga dan lain-lain. Harapan bapak
Imam dengan adanva Grup Gebyar Binangkit menjadi wadah untuk memajukan
kesenian tradisional masyarakat desa Jipang (Khususnva bagi generasi moda vang
lebih suka mempelajari musik barat). Kemuodian sore hart mendatangt mumah
bapak Mardiyanto (pemain) untuk melakukan wawancara, diperoleh informasi
bahwa Instrumen calung berasal dari Banten, belisu menjadi pemain Gebvar
Binangkit dari tahun 1999 karena suatu ajakan bapak Rukiwo dan Sujatmono.

Fada wnggal 25 Apgustus pukal 19300 penelii mendatangi Sanggar Gebyar
Binangkit di samping rumah bapak Rokito untuk menvaksikan calung lesehan
(perunjukan dadakan karena sebuah permintaan penelit) dan mengambil data
dokumentasi berupa video serta foto-foto. Dalam pementasan tersebut terdin dari
B orang pemain dan banyak sekali warga masyarakal vang antusias menvaksikan
perunjukan. Pementasan atau latihan bertempat di samping ramah Rokito dengan
beralaskan tkar dan beberapa kursi saja. Pada saat penampilan, para pemain
menggunakan pakaisn  sehari-hari karena merupakan perujukan biasa atau
fesehan, Warga masvarakat Diro dan Kartiman, seorang buroh tani vang sempat
peneliti wawancarai merasa senang dengan periujukan calung, apalagi bila
menyaksikan pertunjukan di pangeung besar karena ada lawakannya, Penonton
dari anak-anak hingga para orang toa, terhibur dengan beberapa lago vang
dibawakan dalam pertunjukan fesehan calung malam i, Video recorder diambil
selama | jam, dari pukol 20000 sampai 2100 WIB. Setelah pertunjukan selesai
disela-sela wakto istirahat  peneliti melakukan  wawancara  lerhadap  bapak
Casmun, Soprivadi, Ade Nogroho, Harvoto, Sogiaro (pemain Gebyvar binangkit)
diperoleh informasi bahwa mereka sangal senang bisa menjadi aggota grup, selain
bisa menghibur diri dari penatnya rotinitas pekerjaan. Gebvar Binangkit
merupakan sarana berkumpul para pecinta kesenian tradisional Khususnyva calung.
Kebetulan sebagian besar anggota Gebyvar Binangkit adalah teman sepermainan di
wakiu kecil.



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Ade Nugroro

Tempat : Sanggar
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2011
Jabatan : Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

M5

M5

M5

! Menurut Anda apa itu mosik calung?
: Musik calung adalsh musik tradisional vang dimiliki oleh Desa Tipang,

Banrkawung, Bmrebes. Instrumennya sendiri terbuat dari bahan dasar
bambu.

: Dipentaskan dalam acara apa saja musik calung ita?
: Biasanya dalam scara pernikahan atsu khitanan warga, Duolo permainan

calung dimainkan hanva dirumah/di gubug sawah mas. Sekarang muosik
calung dikolaborasikan dengan kendang, gpong, vokal, tambaurin, dan
brerdorr.

¢ Sejak kKapan Bapak menjadi anggota Gebvar Binangkit?

¢ Kurang lebih Tahon 19949

¢ Siapa pembuat instromen calung di Desa Jipang?

¢ Bapak Rukito

¢ Asal-usul calong berasal dari mana Pak?

: Dari Banten, Cuma dulu namanva calung rantay, sedangkan sekarang
¢ adalah calung jingiing. Perbedaan calung ranfay dan calung jingiing adalsh
¢dari cara memainkannya.

: Kalan tangga nada calong?

: Pelog dan slendro mas, wpi lebih jelasnya silahkan mas anyakan langsung

pada Bapak Sojatmono selako pembuatnya.

! Lagu-lagn vang sering dibawakan Gebvar Binangkit saat pentas?
: Kebanvakan lagu-lagon campursan, dangdut, lago dserah, lago pop vang

vang lagi ngetren, juga lagu ciptaan sendiri mas.

¢ Apa vang Anda rasakan saat memainkan musik calong?

: Dipikiran it rasanya damai, dihat senang sekali mas.

! Grebyvar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?

CAda L pemain mas,

¢ Costum dan waktn latian Gebyvar Binangkit hari apa Pak?

: Gebyar Binagkit punva 2 costum mas, untuk latiannya sendiri kami tidak

punya jadwal rotin. Tergantung kesepakatan, kalan semuanya siap va
langsung Kita latihan.

: Bagaimana tanggapan masyvarakat dengan adanva kesenian calung?
! Ya kebanyakan semua orang senang mas, apalagi Masyarakat sini.



HASIL WAWANCARA

Marasumber @ Bapak Casmun
Tempat : D Sanggar
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Apgustus 2011

Jabatan

¢ Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

¢ Sejak kapan Bapak menjadi anggota Gebvar Binanking?
t Saya ikut jadi pemain Gebvar Binangki sejak Tahun 1999, sebenarmya

sudah lama Coma Grop ini mengalami perubahan nama, dulonyva grop ini
namanya “samanaya’ ketvanva Bapak Hendarso, baru diahun 1999
mengubah nama menjadi Gebyar Binangkit sebuah nama yang dihadiahkan
oleh sesepuh desa mas, Sekarang ketnanva Bapak Rukito mas.

: Sejak kapan Bapak mulai tertarik pada kesenian calong?
¢ Dari SMA, dulu kita ¢ Sujatmono, Iman, Marivanto) bareng belajar calung

dari Bapak Hendarso. Mamun Bapak sojatmono vang lebih mendalami
digntara kita sehingga beliso juga bisa membuoat calung.

: Apakah calung memang kesenian asli Desa Jipang?
¢ Tidak mas, calung hanya berkembang di Jipang aslinya malah dari Banten,

dulo ealung ramtay. Terus Bapak Supstmono membuatnva maka jadilah
calung seperti sekarang ini, calung fingfing (cara memainkannva dengan
difingiing). Tangga nadanya sama mas, pelog dan slendro, Cuma cara
memainkannya saja vang berbeda. Dulucalung dimainkan sendiriastau 2
orang saja di gubug, wpi sekaran g dipadokan dengan kendang, tambaurin,
gong, vokal dan bodor.

¢ Gebyar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?
tAda 11 orang pemain mas, | orang memainkan calung melodi, 2 orang

memainkan calung penerus, 2 orang vokalis, | orang pemain kendang, |
orang pemain gong, | orang pemain ambaurin dan 3 oran g Dodor.

¢ Costum dan wakitun latian Gebyvar Binangkit hari apa Pak?
» Gebyar Binangkit punva 2 costum mas, wakiu latiannva tdak bisa

ditentukan alias tidak punva jadwal rotin dari dulo.

. Lagu-lagn vang sering dibawakan Gebvar Binangkit saat pentas?
¢ Lapgu-lagu vang lagi hits di Masvarakat saja mas, baik lagu pop, dangduot,

campursari. Fokoknya terganiung permintaan

: Pernah pentas dimana saja Pak?
¢ D Bali, Jakarta, Jogja, Solo, Ciamis, Tasik, Gombong, di Kabupaten, tapi

seringnya di acara pernikahan atau sunatan warga,



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Dirto dan Kartiman

Tempat : Sanggar
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2011
Jabatan ¢ Penonton

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

M5

M5

M5

M5

M5

M5

NS

M5

! Anda sering melihat pertunjukan calung?

DY asering mas.

! Menurut Anda, apa itu musik calong?.

¢ Musik vang alatnyva terbuat dari bambo dan men verupai angklung.

: Apakah Anda tan asal mula instrumen calung?

¢ Kurang tau, cuma dengar-dengar dari Jawa Barat{untok hal i sebaiknya
tmas anvakan kepada pemainnya saja alau sama Bapak Sujatmono)

: Lagn apa vang paling Bapak suka?

¢ Lagu dangdut dan campursari mas.

t Apa vang anda rasakan saat melihat latihan atan pentas pertunjukan

calong 7

¢ Senang mas, apalagi kalau bodomya sudah ampil.

: Bapak tan siapa pembuat instromen calung di Desa Jipang?

¢ Bapak Sujatmong

: Tangga nada calung Bapak tahu?

¢ Tidak tau mas, saya hanya suka menyaksikan perunjukan calung saja.

¢ Kalan jumlah pemain Gebyvar Binangkit ada berapa Pak?

¢ Kurang tao mas, tapi vang sava hitung tadi ada 8 orang.

: Pakaian/ costum vang dimiliki Gebyar Binangkit ada berapa Pak?
CAda 2 mas. (sava lihat kalao mereka tampil di acara pernikahan atao

khitanan warga)

: Bapak tan tidak, pentas paling jauh vang pernah dilakukan olch

(zebvar binangkit?

¢ Setan kami di Jakarta dan Bali
: Bapak-bapak hangga tidak desa jipang punva kesenian calung dan

memiliki Grup kesenian seperti Gebyar Binangkit?

¢ Jelas kami bangga dan senang mas.



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Haryvoto

Tempat : Sanggar
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2011
Jabatan : Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

M5

M5

M5

! Sejak kKapan Bapak menjadi anggota Gebvar Binanking?

: Sava Jadi pemain Gebvar Binan gkit dari Tahun 1999, lomba 17 Agustus it
: Sejak kapan Bapak mulai tertarik pada Kesenian calung?

¢ Dari rema) sava sudah senang sekali dengan instromen calung. Bagaimana
: Apakah calung merupakan kesenian asli Desa Jipang?

¢ Desa Jipang dahulu hanya mengembangkan kesenian calung saja mas,

asalnya calung berasal dari Banten (Jawa Barat), api sekarang bisa
dikatakan bahwa Desa Jipang merupakan pemilik kesenian calung karena
di Desa Tipang sudah ada pembuat calung vaitu Bapak Rukito.

¢ Lagn-lagn vang sering dibawakan Gebyvar Binangkit saat pentas?
¢ Lago pop, dangdut, camporsari, lago dserah dan lapo-lago  sendiri

Pokoknya lagu vang lagi hits

! Pernah pentas dimana saja Pak?
¢ Di Bali, Jakana, Jogja, Solo, Ciamis, Tasik, Gombong, di Kabupaten, tapi

seringnva di acara pernikahan atau sun atan war ga.

! Grebyvar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?
¢ Terdiri dari 11 pemain pokok mas, | orang pemain calung melodi, 2 orang

pemain calung penerus, 2 orang vokal, 3 bodor, | orang pemain kendang, |
orang pemain ambaurin, | orang pemain gong.

: Costum dan wakin latian Gebyar Binangkit hari apa Pak?
t Gebyar Binangkit punva 2 costom mas, wakio latiannva tdak bisa

ditentukan alias tidak punva jadwal ratin dari dulu.

. Bagaimana perasaan Anda menjadi anggota Gebvar Binangkit?
! Sava merasa senang sekaligus bangea mas, bisa bergabung dengan @ man-

teman lain dalam rangka melestarikan kesenian tradisional calung,

D Apa tanggapan warga Masyvarakat Jipang terhadap keberadaan

Crebvar binangkit.

: Tanggapan va positi [, apresiasi war ga sekaran g ini semakin baik.



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Hendarso

Tempat ¢ Rumah Bapak Hendarso
Hari/Tanggal : Minggu, 14 Agusius 2011
Tabatan ¢ Seniman Calung

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

D Apa vang melatarbelakangi adanva muosik Thek  Ther di Desa

Karangan?

¢ Lahirnya musik Thek Thur it pertama Kali dari lomba pos kamling yang

disertai dengan lomba Thek Thur antar BT, Kegiatan Thek Thur merupakan
kegiatan wajib tap tahunan.

! Bagaimana munculnyva istilah muosik Thek Thor?
¢ Istilah itu dari setiap gacdiu (pos kamling) past ada kenongannya mas,

nah istilahnva dari site, daripada ketongan kan jelek. Karena bahan
dasarnva dari bambu lalu Kita namakan Thel Thur sajalah.

¢ Siapa pendiri atan pembentuk muosik Thek Thor 7
t Pengpapasnya kita bersama-sama, kebewlan di dusun Tunggor ini ketua

pemudanva memiliki satu visi dan misi vang sama ingin memajukan
masyarakal. Sebenarnva berawal dari guyonan-guavenan, Kalau diadakan
acara-acara begini-begini gimana. Kegiatan vang belom ada dan vang aneh
apa va? Ya Thek Thuran i, Ya ketua pemudanyva o namanya Pak Dwi.

! Sejak kapan musik Thek Thor ada di Desa Karangan?
s Awalnva i pada hon 2000 mas.
: Bagaimana perkembangan muosik Thek Ther di Desa Karangan

hingga saat ini?

¢ Kegistan Thel Thur ini muolai berkembang di dokoh-dukuh lain di Desa

Karan gan ini seperti di dukuh Dilem.

! Untuk acara apa saja musik Thek Thor ita?
! Bagaimanapun bunyinya pada acara hajatan, sunatan, orang manio i

sudah dipakai.

: Apa peranan musik Thek Thar dalam perkembangan masvarakat Desa

Karangan?

¢ Masvarakat digiring melaloi semi seperti Thek Thur ini sepertinya mudah

dan sangal antusias. Menjadi senang dan tidak tegang, jadi fresh pikiran
dan perasaan masyarak at.

© Apa Kegunaan musik Thek Thar di dalam kehidopan masvarakat Desa

Karangan?

: Bagi masvarakal vang bigsanva cuma tduran saja maka vang namanva di

desa mas, masvarakamnya kompualnya ya di kegiatan Thek Thur ilu mas.
Unwk ngumpuol masvarakat begitn mas. Dampaknya sangat loar bissa bagi
masvarakat, tingkat pemberdayaan dari semua kegiatan desa vang lain i
malah jadi berjalan dengan lancar.

© Apa tujuannva diciptakan musik Thek Thur?



HASIL WAWANUCARA
Marasumber ¢ Dmam Somantri

Tempat ¢ Rumah Bapak Sujatmono
Hari/Tanggal : Minggu, 14 Agusius 2011
Jabatan : Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

M5
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! Sejak kKapan Pak Imam suka bernvanvi dan memainkan calong

: Sewakiu sava masih SMA

¢ Siapa vang mengajari bapak bernvanyi ?

¢ Kalau diajari secara baik /belajar dengan baik tidak pernah sava mas hanva
¢ karena hobi.

Kapan jadwal latian Gebvar Binagkit?

¢ Tidak tento mas, kalan mao pentas saja biasanya

¢ Apakah bisa memainkan instromen lain selain calung penerus?

 Bisa mas, terkadang main calung melodi, kendang atau tambaurin, tapi saat
Copentas sava belum bemni memainkan alat lain selain calung penerus,

Asal-usnl calong dari mana?

: Setau sava dari Jawa Barat

! Tangga nada vang dipakai dalam bermain calung itu apa?

¢ Pelog dan Slendro.

: Apakah Pak Imam bisa/sekedar car membuat calung.

: Tidak bisa mas, detinya korang ngert sayva Coma men genai namabagian-

bagian calung, bahan pembuat calung sava tan. Sama [akior yvang paling
sulit kata pak Sujatmono va sasl pen veleman. .

: Lago-lagn apa vang suka dibawakan saat pentas?
¢ Lago-lagu dangdot, campursari, lagu daerah, lago ciplaan sendiri dan lago
tpop. Tapi sava lebih suka memainkan lago pop mas, seperti lago band-band

sekarang.

¢ Lagu vang paling bapak sukai, secara pribadi?
¢ Kalau vang sering sava nyvanvikan tiap hari va lago-lagn sunda, kalao di

Gebyvar Binangkit sendiri lagu Brebes berhias, sama bawang merah) mas.

! Perkembangan Kesenian calung menurot Pak Imam bagaimana?
¢ Alhamdolilah semakin baik mas, berkat niat vang baik mungkin, Karena
D cila-cita kami meman g untuk melestarikan kesenian calung syokor-svukur

bisa mewariskann ya kepada anak cucu kami nantinya.
Senang tidak bisa memainkan calong sampai bisa tampi di Jakarta?
Jelas senang mas.



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Mardivanio

Tempat ¢ Rumah Bapak Mardivanio
Hari/Tanggal : Minggu, 14 Agusius 2011
Jabatan : Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber
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! Sejak kapan Bapak menjadi anggota Gebvar Binangkit?

¢ Kira-kira ahun 19949 mas.

¢ Niapa pembuat instromen calung di Desa Jipang?

¢ Mang “Endot”™ Bapak Suojatmono

¢ Asal-usul calung berasal dari mana Pak?

¢ Dari Banten mas, tapi korang [eham juga, untok lebih jelasnya mas

tanvakan langsung sama Bapak Sojatmono past beliso tau.

: Kalau tangga nada calong?

¢ Tangga nada pelog dan slendro

: Pernah pentas dimana saja Pak?

¢ Seringnva main discara pernikahan warga atsn kKhitanan, api pernah main

juga di Pendopo Kabupaten Brebes, di Taman Maerokoco Semarang, di
Anjungan TMIT (Jakarta), di Jembrana (Bali), di Yogyakarta, di Solo dan
di Gombong juga pernah.

: Lagu-lagn vang sering dibawakan Gebvar Binangkit saat pentas?
¢ Kebanyvakan lagu-lagu campursari, dangdot, lago dserah, lago pop yang

vang lagi ngetren, tapi untuk acarg-acara khosus  seperti perlombaan
sefingnya membawakan lagu-lagn ciptaan sendiri.

: Gebvar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?
dAda 1D orang pemain mas, | orang memainkan calung melodi, 2 orang

memainkan calung penerus, 2 orang vokalis, | orang pemain kendang, |
orang pemain pong, | orang pemain tambaurin dan 3 orang  bodor.
Sebenarnya semakin banvak jumlah pemain semakin bagus mas, karena
kesenian calung dipadok an dengan dialog vang jenaka.

¢ Costum dan waktuo latian Gebyvar Binangkit hari apa Pak?
¢ Kami punya 2 costum mas, kalao hari latiannya tdak tento ter gantung dari

para angeota dan Bapak Rukito selaku ketua sangpgar. Tapi vang pasti
setiap kali ada undangan untuk tampil, baro kita mengadakan latihan meski
pun hanya sekali, etap kita mengadakan latihan.

: Lagn vang paling Bapak Sukai?

¢ Lapgn dangdut sava suka, campursari dan lago Bawang Merah.

: Apa vang Anda rasakan saat memainkan kesenian calong?

D Saya merasa senang dan bangga, semangat Kalau melihat teman-teman it

dapat bersatu. Namanva di desa kalau liat temannva rukun kan sudah baik
itu mas. Soalnva Gebyvar Binangkit adalah sarana kita untuk berkumpul,
jadi tempat kita ngobrol, mengenang masalalu, jika ada suatu masalsh va
kita omongkan disini baik sebelum latihan atao sesodah latihan.



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Bapak Kukito
Tempat ¢ Rumah Bapak Rukito
Hari/Tanggal : Jum at, 29 Jul 2011

Jabatan

: Keta Grup Gebyar Binangit

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

! Kesenian calung menurut Bapak?
¢ Kesenian tradisional khas Desa Iipang vang tidak dimiliki oleh dserah lain

khususnya di Brebes. Kesenian musik bambu vang di padukan dengan
Bodoripelawak dan di mainkan oleh 11 orang.

: Perannva sebagai apa 11 orang terscbut Pak?
¢ 1 orang pemain calung melodi, 2 orang pemain calung penerus, | orang

pemain kendang sunda, | orang pemain gong, | orang pemain tambaurin, |
algu 2 orang vokalis dan 3 orang bodor. Sebetulnva semakin banyak
pemain semakin bagus mas.

¢ Lagu-lagn apa saja vang sering dinyvayikan?
¢ Lapgn campursari, lagu daersh, lagu pop (vang lagi hits), lago sendiri,

tergantung kebutuhan acaran va.

: Siapa vang membuoat alat musiknyva?

¢ Yang memboat calungnva “mang Endot™ tapi nama aslinya Sujatmono.

¢ Apakah Gebvar Binangkit punva Kostum Khusos untuk manggung?

D Kami punya 2 Costwm, | cosium sunda dan | cosiom Jawa, D

pakainvapun sesoua permintaan/sesuai kebutohannya mas.

: Hari apa Gebvar Binangkit latian?
: Tidak ada jedwal latian tetap mas, karma kebewlan para pemain Gebyar

Binangkit adalah pegawai vang tidak tenn wakio kerjanya seperti Mantri
kesehatan, Dinas Perhubungan, PRS. Tadi latiannyva terkadan g dadakan, klo
semua ok va lan gsung latian.

¢ Pernah main dimana saja Pak, Gebyvar Binangkit?
¢ D Jipang dan Desa- Desa sekitar (untuk acara nikahan, kKhitanan warga,

kampanye paratai pernah), di kecamatan, Kabupaten, main di Gombong,
TMII{JTakarta), Yogyakarta, Solo, Bali.

¢ Kapan Gebyvar Binangkit terbentuk?
¢ Sebetulnya bendiri sudah lama vaitu pada tahun 1985, tapi daholu nama

grupnya” Samanaya™ dan di Ketwai oleh pak Hendarso, dan bamlah di
tahun 1990 grup ini mengobah nama menjadi Gebvar Binangkit, sebuoah
nama vang di berikan oleh sesepuh Desa Jipang vanag bernama Muortinah,
{dari tahun 19990 o sava diangkat sebagai ketua, padahal sama sekali sava
tidak bisa musik hanva sebatas suka)

: Kalau asal-usul calung sendiri?
: Setan sava dari Banten mas, (untuk lebih jelasnva sebaiknva mas tanyakan

langsung sama “mang Endot” soalnya beliau shlinya, tau sejarahnya, bisa
memai nkannya juga sebagai pembuoat calungnya).



HASIL WAWANCARA
Marasumber : Bapak Sugiario

Tempat : Sanggar
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2011
Tabatan L pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

NS

M5

! Sejak kKapan Bapak menjadi anggota Gebvar Binanking?
»Sava ikut jadi pemain Gebyvar Binangki sejak Tahun 1999, sebenarnva

sudah lama Coma Grop ini mengalami perobahan nama, dulunya grap ini
namanva “samanava” ketwanva Bapak Hendarso, baro diahon 1999
mengubah nama menjadi Gebyar Binangkit sebuah nama vang dihadishkan
oleh sesepuh desa mas,

¢ Sejak Kapan Bapak mulai tertarik pada Kesenian calung?

¢ Saalsava masih remaja mas, sava sudah erarik dengan kesenian calun g,

¢ Asal-usul calung berasal dari mana Pak?

: Tidak mas, calung hanya berkembang di Jipang aslinya malsh dari Banten,

dulu calung rantay. Teros Bapak Sujsimono membustnva maka jadilah
calung sepert sekarang ini, calung jingfing (cara memainkannva dengan
difingfing.

: Kalan tangga nada calong?
: Tangga nada vang digunakan dalam bermain calung adalsh tangea nada

pelog dan tangga nada slendro mas.

¢ Asal-usul calong berasal dari mana Pak?

t Calung vang berkembang di Tipang sebenarnva berasal dari Banten mas.
¢ Siapa pembuat instromen calung di Desa Jipang?

¢ Bapak Sujatmono alias mang Endot

! Gzebvar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?

¢ 1l Pemain mas, permainan calung dahulu sama sekarang berbeda dulu

calung hanva di mainkan | atan 2 orang saja tidak seperti pertunjukan
calung seperti zaman sekarang.

: Lagu-lagn vang sering dibawakan Gebvar Binangkit saat pentas?
¢ Lagu-lagu yvang lagi hits, tapi untuk keperluan pentas va sesuai pemmintsan

panilia alau Sesual penminlaan orang yvang menanggap.

¢ Costum dan waktn latian Gebyvar Binangkit hari apa Pak?
t Costum Kita punya 2 mas, latannya tdak enw erganung kesepakatan

saja.

¢ Apa vang Anda rasakan saat memainkan Kesenian calong?
: Perasaan sava senang sekali mas.

Apa vang anda rasakan saat menonton musik Thek Thoar?
Pernah pentas dimana saja Pak?

: D Jogga, Solo, Gombong, JTakarta, Bali, Ciamis, Tasik paling sering va di
¢ Desa Jipang dan Bantarkawung.



HASIL WAWANCARA

Marasumber : Bapak Sujatimono
Tempat : Rumah Bapak Sujatmono
Hari/Tanggal : Sabw 6 Agustus 2011

Jabatan

: Pengkordinir dan pembuat calung

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

M5

¢ Sejak kapan Bapak suka calung, dan belajar sendiri atan lewat orang

lnin Bapak dalam bermain calung?

¢ Sava malai tertarik dengan calung va dulo semenjak sava dodok di bangko

SMA. Sava awalnyva belajar dari Bapak Hendarso vang kebetulan memang
mempunyal hubungan saudara. Pernsh dolo ikut sama Gropnva Bapak
Hendarso Cuma tidak terlalo lama, karena dulu Gropnyva hampir bobar.
Lalu sava berempat, sava, Imam, Dirto dan Sugiarno vang kebetulan satu
SMA berinisiatil untwk terus latihan dan mula mencoba membawakan
lagn-lagy  wvang  Kiranva disenangi masvarakat  seperti dangdot  dan
campursari. Mulai ngamen dari romah ke rumah sampai di terminal Bumi
Ava mas. Disitulah shirnva menarik Mas Rokito, beliao Kita tunjuk untuk
menjadi ketua Karena belisu Kami Kira memang mampu dan mumpuni
dalam hal ini.

. Asal- usul calung dari mana Pak?
¢ Asal calung sebenarnva dari Banten mas, di Jipang ini sebenarnya hanya

mengemban ghan saja awalnva. Dolo bentok calungt tidak seperti sekarang
mas, dulu calung berbentuk ranfay, jadi wilah-wilshnya dulo disuson
mendatar  dengan  falf ek kalo orang  sunda menyebutnya.  Cara
memainkanva va instrumental, maksodnya dimainkan  sendiri sambil
duduk. Kalo mngea nadanya masih sama vailo dengan tangga nada pelog
dan slendm.

¢ Laln mulai kapan Bapak mmlai membuat calung dan belajar dari

mana Pak?

¢ Ya dari siulah muls mocol ide untuk coba-coba membuatnva, kalo

tahunnya saya kurang ingat. Saya merasa begitu rumit untuk memainkan
calung karena harus dodok, mengikatkan calung dibadan, di jempol kaki.
Membuat calung hanya dari coba-coba tidak ada vang mengajarkan, dulu
buat untwk Grp Gebyar Binangkit, lama-lama dapat pesenan dari sekolah-
sekolah/kantor.

! Perbedaan tangga nada pelog sama slendro itu apa Pak?
» Dari isi nadanya mas, dari susunan nadanya, Pelog susunan nadan va {do,

mi, [, sol, si, do) sedangkan slendro susunan nadanya (do, re, mi. sol, la,
doj. | set calung i terdiri dari calung melodi dan calung penerus mas.

¢ Secara garis besar proses pembuoatan calung itu meliputi apa saja pa.,

trus hal tersulit apa vang anda temui dalam membuat instromen
calung?
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¢ Membuat calung itu ada 3 tahapan penting, diantarantva: memilih bahan {

bahan yang digunakan adalah aws femen Kalau orang sunda bilang™ bambu
hitam™sebetlnva semua bambu bisa dibuat calung Cuma bambuo hitam
lebih nyeni. Bambu yang baik adalsh bambu vang kering dipohon, usia
bambu tidak boleh terlalu muda dan tdak boleh terlalu wa (hempengaruh
lerhadap nada pada sast penveteman). Yang kedoa penggunasan alat, alat
vang sava gunakan masih sangal sederhana mas, sehingga untuk membuat
| set calung diperlukan wak yang lama. Alast-alat yang saya punakan
pisau lengkung kecil fungsinyva meraut bagian-bagian kecil vang ada pada
tadah, pisan lengkung sedang [ungsinva memboat Gtk bening, pisau
lengkung besar fungsinya membual ravtan wiama pada wedeng, gergaji
fungsinya untuk pemotongan bambu, bendo fungsinya untuk membelah
bambu pada sast membost rajufan, dan membersihkan pohon banto dari
ranting-ranting, meteran fungsinva unwk mengukur panjangnya bambu,
baskom fungsinya unwk menampung cairan tiner pada saasl pentineran
bambu apgar wilahan menjadi awet dan terhindar dari ravap. Proses
pengerjaan  meliputi: pemotongan bambu mas, pencocian bambu  vang
terdiri dari dua cara (pencucian bambu bagian luar dan pencucian bambu
bagian dalam), pengurotan bambo  dilakokan  onwk mempermod ahy
memilah-milah ukoumn bambu, dimana nantinya bambu vang dismeermya
besar dan panjang akan dibuat menjadi calung penerus, bambu vang
diameter kecil nantinya akan dibuat calung melodi. Penyveteman (langkah
utama membelah bambu, membuat itk bening, dan menvelaraskan nada
sesual nada vang dikehendaki Bila nada vang diinginkan kurang tinggi
maka bagian twdah diraut hingga mendekat ros, tapi bila nada vang
diinginkan kurang nvaring maka bagian wedeng diraut. Setelah nada sesuai
dilakukan pengecekan ulang mas untuk mengetahui tiddak ada nada vang
berubah, barulah membuat rajutan dan penakol (penakol erbuat dari kayu
bambu). Nanti mas jabarkan sendiri dengan bahasa vang bagus, intinva
seperti vang sava Ladi jelaskan.

: Kalan mendengarkan penjelasan Bapak tadi, berarti hal tersulit

dalam membuat calung adalah pada saat proses penveteman nada va

: Pak?

Benar mas, karena bila nada wvang kia inginkan terlalu tinggi maka,
wilahan tersebut sudah tidak bisa kita pakai, haros membuat wilazhan bara.

¢ Jadi harus dilakokan dengan teliti dan hati-hat.

Dalam penveteman apakah Bapak menggunakan tuner/alat bantu

¢ lain?
¢ Sava hanyva mengacu pada suara calung erdshalu.
! Teros tempat penvetemannya dilakokan kapan dan dimana Pak?

Penveteman dilakukan kapan saja, lebih baik kalau keadasan rumah hening,
untuk Eempat penyetemannya biasanva saya lakukan di kaman' di dapuor
IMds.

: Terus berapa banvak jumlah wilahan uniuk calung melodi dan calung

penerus?

t Unwk calung melodi bissanya sava boat 12 wilah, unwk calong



penerusnya sava buat 8 wilah. Sebetwlnya bebas mas, mau dibuat berapa
saja tergantung kebutuhan pemainnya.

¢ Nama hagian-bagian calung apa saja Pak?
¢ Wilahan (wilshan terdiri dar uuk bening, wedeng, fadah, tabung resonator

dan ros), penakol, rajutan dan selang.

¢ Untok membuat seperangkat calung biasanya selesai berapa bulan?

Tidak tentu mas, tergantung wakio sava juga. Kalo banyak pesanan kadang
lama, soalnya cuma dibantu anak saja dalam membuat calung. Cuaca juga
berpengaruh  terhadap  lama tidaknva proses pemboastan calung, alat
lermasuk.

¢ Untuk lagu-lagn vang dibawakan Gebvar Binangkit sendiri, biasanva

lagu apa Pak?

¢ Terganung perminiaan vang punyi scars mas, Bpi unuk scarm-scara lain

seperti saal mewakili Brebes va lagu-lagu daerah atau lagu ciptaan sendiri
(misalnya lagu Bawang Merah, Turun Sintren, Randu Sanga dll).

¢ Costum sama jadwal latian Gebyvar Binangkit kapan?
¢ Gebyar Binangkit punyva 2 costum mas, | costum Jawa dan | costum

Sunda. Kita tidak punya wakio latian vang pasti mas, Karena masing-
masing anggota punva kesibukan, jadi mendadak tiap kali ada undangan
main saja kita latian.

: Ada berapa orang pemain dalam Grup Gebvar Binangkit?
! Semuanya ada 11 omng mas
: Pendapat Bapak mengenai perkembangan dan minat generasi moda

terhadap kesenian calung?

¢ Perkembangan calung sekarang semakin baik, apresiasi warga sekarang

Jauh lebih baik, boktinya saja tiap kali ada scara nikshan stan kKhitanan
warga mereka kerap kali menanggap kami. Terus terang saja sava senang
bila ada generasi muda vang tenarik dengan kesenian tradisional seperti
calung.



HASIL WAWANCARA

Marasumber @ Bapak Ahmad
Tempat : Kantor Kelurahan
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Agusws 2011

Jabatan

: Kepala Desa

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber

: Kesenian apa saja vang ada di Desa Jipang?
t Sebewlnya di Jipang Tto ada banyak kesenian seperti Bumkan, Wayang

Kulit, bass bungbung, Organ Tunggal, Terbangan (Rebana) dan calung.
Tapi vang paling dkenal dan diminati masvarakat i calung.

tApakah di Desa Jipang sendiri, sering menampilkan pertunjukan

: calung ?

D Sering,  api muosiman. Misalnva  ditanggap  warga  untuk acara

¢ nikahan/ khitanan.

¢ Paling janh dimana Pak, Grup calung itu main?

¢ Kalau it kurang tao, tapi setao sava terahir main di Pendopo Kabupaten

: Bapak kenal dekat sama pemain-pemain Gebyvar Binanghit?

¢ Kenal sama Ketanya saja (Mas Rukito).

¢ Berarti mengenai latian, jadwal latian dan jadwal mainnva, Bapak

: tidak tan va?
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¢ Tidak Mas.
: Kalan asal-usul calung sendiri?
t Pastinya korang tau, Coma sava dengar dari Jawa Barat. Untuk lehih

jelasnyva mas anyakan sama Mas Rukio

¢ Alat musik apa saja vang dipakai dalam pertunjokan calung.

¢t Setau sava, calung, kendang, gong, tambaurin

: Kalan menurut Bapak kesenian calung itu apa?

¢ Kesenian musik vang dipadu dengan dislog {lawakan), alainya kava

angklung terbuat dari bambu.

: Bapak selaku Kepala Desa bangga tidak, Jipang punva kesenian

calong?

¢ Jelas bangga.
¢ Jumlah penduduk Jipang sama mata pencaharian masvarakat Jipang?
¢ Ada lima ribuan lebih, bertani. (nanti bisa mas lihat di boke adminiswratn

desa)



HASIL WAWANCARA

Marasumber @ Supriyvadi

Tempat : Sanggar

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Agustus 2011

Jabatan

¢ Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber
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! Sejak kapan Bapak ikut dalam grup Gebvar Binangkit?

: Sejak whun 1999 mas.

! Sejak kapan Bapak mulai tertarik dengan Kesenian calung?

¢ Sudah lama baget mas, dari semenjak sava remaja.

: Bagaimana perasaan Bapak saat tampil di panggung?

: Jauh lebih senang mas, Gdak seperti dulu penontonnya sangat banyak,

bahkan sebelum pementasan masvarakat malah lebih doluan tao dari pada
para pemainnyva. Kalso tampil diluar Brebes sava merasa bangga mas bisa
memperkenalkan kesenian tradisional desa kami, apalagi bila membawakan
lagn-lagu khas Brebes.

: Pernah pentas dimana saja Pak?
» Seringnva main di Desa Jipang saja atsn Desa tetangea dalam acara

pernikahan atau khitanan mas, @pi kami pernah main juga di Bali, Jogja,
Jakarta, Solo, Gombong, Bali.

: Gebvar Binangkit terdiri dari berapa jumlah pemain Pak?

¢ Ada 11 orang pemain mas

: Lagu-lagn vang sering dibawakan Gebvar Binangkit saat pentas?

¢ Sering kita membawakan lago dserah, lagu dangdut, lagu pop, campursari,

lagu-lagu ciplaan sendiri juga sering Kita bawakan.

: Lalo siapa Pak, pembuoat instromen calung di Desa Jipang?

: Bapak Sujatmono.

: Kalau tangga nada calung?

¢ Pelog dan Slendro, urutan angea nada pelog adalah do, mi, fa, sol, si, do

mas. Sedangkan uniok slendron va sdalsh do, re, mi, sol, la, do.

: Asal-usul calung berasal dari mana Pak?
¢ Pastinya saya kurang faham mas,  dengar-dengar dari Jawa DBarat. Tapi

unuk lebih jelasnva, mas tanvakan langsung sama Bapak Sujatmono atau
Bapak Hendarso.

: Apa setiap latihan ada vang menonton?
tlyva ada vang menonton mas, banvak mas vang menonton. Di desa Tipang

ini musik calunglah salah sa kesenian vang digemari warga mas varakat



HASIL WAWANCARA
Marasumber @ Unka Anjana

Tempat ¢ Rumah Bapak Sujatmono
Hari/Tanggal : Slasa, 2 Apgustus 2011
Jabatan : Pemain

Keterangan @ P= Peneliti, N§ = Narasumber
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! Sejak kKapan suka memainkan calong?

: Dari SMA kelas |

¢ Bisa bermain calung Karena diajari atan bisa sendiri?

¢ Diajari avah {Sujatmono)

: Peran di Grup Gebvar Binangkit memainkan apa?

: Calung penerus

! Kapan jadwal latian Gebyar Binagkit?

¢ Tidak tento mas, kalan mao pentas saa biasanya

: Apakah bisa memainkan instrumen lain selain calung penerus?

: Bisa mas, terkadang main calung melodi, kendang atao ambaorin, tapi sast

pentas sava belum berani memainkan alat lain selain calung penerus.

¢ Asal-usul calung dari mana?

t Setau sava dari Jawa Barat

¢ Tangga nada vang dipakai dalam bermain calung itn apa?

: Pelog dan Slendro, pelog susunan nadanva ( do, mi, [a, sol, si, do) calung

melodi sama penerus sama. Sedangkan calung vang bertangga nada slendro
susunan nadanva (do, re, mi, sol, la, do)

¢ Unka hisa tidak membuat calung/punva Keinginan untuk bisa membuat

calung?

¢ Belum bisa mas, va pengin bisa membual. Sering sava membaniu Bapak

dalam membuoat calung Coma dibagian-bagian tertenin sava beluom bisa,
misalnva dalam penveteman nada mas.
Asal mulanya i dan gagasan kepala dusun vain Pak Kambang.

: Lagn-lagn apa vang suka dibawakan saat pentas?
: Lagu-lagu dangdut, campursari, lagu deerah, lago ciptaan sendiri dan lagu

pop. Tapi sava lebih suka memainkan lago pop mas, seperti lagu band-band
sekarang.

¢ Selain latihan dan main di acara nikahan atan Khitanan, Unka pernah

main dalam acara lain atan main i luar Brebes?

¢ Pernah mas dulo, main di Anjongan TMIT (jakaria) mewakili Kabupaen

Brebes dalam rangka pagelaran seni dan pameran nasional.

¢ Senang tidak bisa memainkan calung sampai bisa tampi di Jakarta?
t Jelas senang mas.



